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ABSTRAK

Nama : Fahri Azmi Fadilah
NIM : 12240411629

Judul : Pendayagunaan Zakat melalui Program Santripreneur di Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Siak

Penelitian ini  membahas pendayagunaan zakat melalui Program
Santripreneur yang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Siak
sebagai upaya meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik, khususnya alumni
pesantren. Program Santripreneur merupakan bentuk zakat produktif yang
diarahkan untuk menciptakan pelaku usaha baru melalui pemberian modal,
pelatihan kewirausahaan, pembinaan, serta pengawasan usaha secara berkelanjutan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendayagunaan zakat melalui Program Santripreneur telah
terlaksana sesuai prinsip pemberdayaan zakat produktif. Pada tahap pemberian
modal, Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Siak melakukan seleksi dan
penilaian rencana usaha agar bantuan tepat sasaran. Pelatihan dan pembinaan
diberikan melalui materi digital marketing, branding, manajemen keuangan, serta
strategi promosi, sehingga meningkatkan kapasitas kewirausahaan peserta.
Pengawasan dilakukan secara berkala melalui pendampingan dan laporan
perkembangan usaha, sehingga memudahkan Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Siak memantau efektivitas program. Program ini terbukti membantu
penerima untuk memulai usaha, meningkatkan pendapatan, dan mendorong
transformasi mustahik menuju kemandirian ekonomi.

Kata Kunci: Pendayagunaan Zakat, Santripreneur, BAZNAS Kabupaten Siak
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ABSTRACT

Name: Fahri Azmi Fadilah
NIM : 12240411629

Title : Utilization of Zakat through the Santripreneur Program at the
National Zakat Collection Agency, Siak Regency

This study examines the utilization of zakat through the Santripreneur
Program implemented by the Siak Regency BAZNAS (National Agency for the
Protection of the Poor) as an effort to increase the economic independence of
beneficiaries (mustahik), particularly alumni of Islamic boarding schools
(pesantren). The Santripreneur Program is a form of productive zakat aimed at
creating new entrepreneurs through capital provision, entrepreneurship training,
coaching, and ongoing business supervision. This study used a qualitative
descriptive approach with data collection techniques including interviews,
observation, and documentation. The results indicate that the utilization of zakat
through the Santripreneur Program has been implemented in accordance with the
principles of productive zakat empowerment. During the capital provision stage,
BAZNAS selects and evaluates business plans to ensure targeted assistance.
Training and mentoring are provided through digital marketing, branding,
financial management, and promotional strategies, thereby enhancing the
entrepreneurial capacity of participants. Regular monitoring through mentoring
and business development reports facilitates BAZNAS's monitoring of the
program's effectiveness. This program has been proven to help recipients start
businesses, increase income, and encourage the transformation of beneficiaries
toward economic independence.

Keywords: Zakat Utilization, Santripreneur, BAZNAS Siak Regency
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UIN SUSKA RIAU

.\.

Fahri Azmi Fadilah
NIM. 12240411629

Pekanbaru, 15 November 2025

oga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dan menjadi
i yang berguna bagi generasi selanjutnya.

saran yang membangun guna penyempurnaan karya ini di masa mendatang.

©
oo
Sem
referensi

ipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



72
NeH

: o DAFTAR ISI

2 ABSTRAK oooooeeseeeseeeses oo sees et ses et oottt i
S ABSTRACT ..ottt i
S KATAPENGANTAR ...ooooeeseeesees e seeesetees s e ssess oot ees oo i
0N o Y= 3 T vi
2 DAFTAR TABEL .ocooooooooeseos oottt oot ix
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e sne e e nes X
: DAFTAR BAGAN.......ooooooeioveeresesooseeessssoseeesssssosseesssssoseeeesssosseess e i
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang .........ccocvviviiiiiiinii 1
B. PeNegasan IStHAN ............ccoverveeeeeeeeeeee e 3
1. Pendayagunaan Zakat............ccccooereirininiiinese e 3
2. SANETAPIENEUL w..oooeeriiireiereeieie e 4
3 3. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)..........cccccooommmmmmmmereeeerrrion 4
: C. RUMUSAN MaSaIAN .......eoiiiiiii s 4
= D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........ccccooeiiiiiiiiniineeee e 4
= 1. Tujuan Penelitian..........cocoovieiiiiiiiiiice e 4
= 2. Kegunaan Penelitian............coceiieiiiiiieiii e 4
A, Kegunaan TeOIITIS. .......cocuiiririeieieie et 4
b, Kegunaan PrakuiS.........coooiiiiniiiiseieise e 5
‘ @ BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt 6
S A. Kajian Terdahulu..........ccccooviiiiiiiiiiii e, 6
j o B. Landasan TeOM .....c.curuiiiueiiiieiiiieieietees ettt 9
: A Pendayagunaan..........ccoieiiienies s 9
‘: T 1. Pengertian Pendayagunaan ...............cocoveereseeseeseeneosessesessesnesnens 9
i_ : 2. Bentuk- bentuk Pendayagunaan ............ccccccoeeeveieiiieieene e, 9
= :_ 3. Pendayagunaan Zakat............cccceoereienineiiieeee e 10
e 2 T2 S 13
_I 1. Pengertian Zakat...........ccccooviiiiiiiiieie e 13
§ g 2. Syarat harta yang Wajib di zaKati............cco.ccooeeeeveerrcrerecrsresnnnns 14
— 3. Macam-macam ZaKal............cceruereererenenieseseseeee e 14
: 4. Golongan yang berhak menerima zakat .............cccccoeviieiiiieniien, 14

: vi



: C. SANTFIPIENEUL ..ottt 15
C. Kerangka PemiKiran ...........cccoveieiieieeie e 18
BAB 11l METODE PENELITIAN ..ottt e 20
A, DESAIN PENEIITIAN. .....c.eeiiiie e 20
B. Lokasi dan Waktu Penelitian...........ccccovvveieniie i 20
C. Sumber PENElItIaNn..........ooiiiiiie e 20
T B - U - U =) USSR 20
D, Data SEKUNGET ....c..oiiiiiiiiiicce e 20
D. Teknik Pengumpulan Data...........ccooeieeienieiiniinie e 21
1. ODBSEBIVASI ..uviuiiiiiie ittt b nre s 21
2. WAWEANCAIA ..ottt sttt n e eenne e 21
3. DOKUMENTASI......eiiiieiieiiiie ettt enee 22
E. Validitas Data ........ccceieiieiiiiiiiiieisesesee et 22
F. Teknik ANAliSiS DAt .......cccoiiiiiiiiiiiiieiceie et 22
BAB IV GAMBARAN UMUM BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL

(BAZNAS) KABUPATEN SIAK ..ot 24
A. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak............ 24
_ B. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak ..25
SRS . Visi.. . SO WO 25
o 5 a T 1 25
% ; : C. Program Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak .......... 26
_ _ D. Penghargaan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak ...26

3 E. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten
' 5 & SHAK et a et b e nre s 27
F. Tugas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak................ 28
'''' 1. KEtUa/PImMPINaN .......cooecveveerereeeeeseeeeseeieeesessese s sesssssssesesses s en 28
D 2. Wakil Ketua | Bidang Pengumpulan ...........ccceeeiieiieieciieieeceens 29
o 3. Wakil Ketua Il Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan........... 29
= — 4. Ketua Il Bidang Keuangan, Perencanaan dan Pelaporan ............... 29
= 5. Wakil Ketua IV Bidang ADM, SDM, dan Umum .............c.cc........ 30
= 6. Kepala Pelaksana............ccocoiiiiiiiieiiiees e 30
X 7. Kabid PeNguMPUIaN ........c.ccoveiiiieiicse e 31
= = 8. Kabid Pendistribusian dan Pendayagunaan ..............cccccoceveveerieannnns 31
: 9. Kabid Keuangan, Perencanaan dan Pelaporan ...........cccooeeerennenn, 31
0 10. Kabid ADM, SDM, dan UMUM...........ccccccemererseicrmssssvesssscrerscn 32

vii



73
73
74
75
79

32
32
33
35
.35
35
47
57
62

Pemberian Modal ..o
viii

Pelatihan dan Pembinaan .........oooovvooeeiiii
PENGAWASAN .....eviiiiiii ittt

11. Satuan Audit INternal.......coooeeeeeeeee e

1
2.
3
AL KESIMPUIAN L. sre e

H. Makna Logo Santripren@UI.........c.ccoveiiieiie et
AL HaSIH PENElItIAN ..o

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN .....cooiiiiieeee e

SIB. Saran...................... WS SSS  SSEE  BSN BN S BeE s ]

T G. Program SantripreNUE..........cceiveieeieeie e esieesie e sieesae e sreesae e sraesreaneens
LB PEMDANASAN ¢.v.vvovoeeeeeeeeeeeeoeees e eeeeeeee e eseses e e e eeee s eeeeeeee

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




UIN SUSKA RIAU

.28
40
41
41

s Do
w ool
w0 N
_ < P
L m_ N
B - - -
< < Q3K
[ m o O o
¢ — AN AN N
04 L c = c R
< »n S S5 S
- = £ £ <©
L s FEF
S § ece¢
o Q2 ss¢8
=} o) oD
kv 2 ee
2 aoaoao
e C @© ©
n
: EEE
s e22
= v v D
& oo
E £8s
O C @© ®©
pzd [apaNa)
— —1 NN M
< O O O
T T oo _ y X : : : . .
© Hak ctags i€ UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
[ A gy

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.
Gambar 5.

DAFTAR GAMBAR

1 Struktur Organisasi Baznas ............ccoeeviiiininieieienc e 28
2 Program SantriprenEU ..........cccooeeiereerieeeeseesieeee e seesneeseee e sseenes 33
3 L.0QO0 SANLIIPIENEUN.......eeeitieiieciie ettt 33
1 Pemberian Modal ... 38
2 LINK Pendaftaran ..........ccocveieieeneiie e 42
3 Proses Persentasi BiSNIS ........cocvviiiiiiiiiiii e 44
4 Proses Pelatinan..........c.covveieiieieee e 50
5 Wawancara Kepada Pemateri Pelatihan..........cccccooeiiiiiniinn. 53
6 Tempat Pelatihan Program Santripreneur ...........cccoeveveevveseeseenenne 55
7 Wawancara Saudari Nurainun Pardansyah .............ccccooionininninennn. 81
8 Wawancara Sub Pendayagunaan Nanang Sujana S.Hut .................. 81
9 Wawancara Kepala Pelaksana Sutarno Nurdianto S.E .................... 82
10 Wawancara Pendamping Program Ikhlasul Amal M.Ag............... 82
11 Wawancara Fitri Sun Fatayati...........ccccoevviveiieiieciece e 83
12 Wawancara M Najib Muhasyir ...........ccccooiiiiiinins 83
13 Foto Baju Para Penerima Program ..........cccccccvevveiieeieesiieeseesneenns 84
14 Foto Usaha M Najib MUNasyir...........ccooeiiiiiiiniincc s 84
15 Foto Usaha Fitri Sun Fatayati.............ccooerininiiiicienecsene e 85
16 Rundown Acara Pelatinan............cccooiiiiiiiiiiiiie s 87
17 LIPS e neee L L NIRRT SN ... e 88


file:///C:/Users/User/Documents/SKRIPSI%20AZMIII.docx%23_Toc214294760
file:///C:/Users/User/Documents/SKRIPSI%20AZMIII.docx%23_Toc214911299
file:///C:/Users/User/Documents/SKRIPSI%20AZMIII.docx%23_Toc214911301
file:///C:/Users/User/Documents/SKRIPSI%20AZMIII.docx%23_Toc214911302
file:///C:/Users/User/Documents/SKRIPSI%20AZMIII.docx%23_Toc214911314

19

z
< :
Q :
< :
m :
e : —
< : *
—~ :
LL :
< m
a :
<
=
[<B]
m
<
4
(«)]
c
o
(3]
X
i
™
S
© Hak cipt&milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
m
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



BAB I
S = PENDAHULUAN
5 = = 5 A Latar Belakang
53832 Zakat tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban ibadah dalam Islam, tetapi
S B juga sebagai instrumen sosial ekonomi yang mampu memainkan peran strategis

o g dalam pemberdayaan masyarakat dan pengentasan kemiskinan (Malik, 2016).
© S § 2 Dalam realitasnya, Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk muslim
D & memiliki potensi zakat yang sangat besar. Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa potensi ini belum sepenuhnya terkelola secara optimal,
terutama dalam konteks pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan (Fuadi, 2022).
Mayoritas pemanfaatan zakat masih bersifat konsumtif, sehingga kurang mampu
menjawab tantangan jangka panjang dalam mengentaskan kemiskinan dan
=< a menciptakan kemandirian ekonomi bagi para mustahik (Amin, 2019). Hal ini
b2 29 memunculkan kegelisahan akademik mengenai bagaimana zakat dapat
& 2 : dimanfaatkan secara lebih produktif, dengan pendekatan yang tidak hanya
5 % % 2 memenuhi kebutuhan sesaat, tetapi juga dapat memberdayakan ekonomi umat
5 S ;':Z' secara berkelanjutan melalui program-program pemberdayaan.

Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk muslim memiliki
potensi zakat yang sangat besar. Potensi tersebut bersumber dari berbagai sektor,
seperti zakat penghasilan, zakat perdagangan, zakat pertanian, dan zakat profesi.
Namun, dalam praktiknya, potensi zakat yang besar tersebut belum sepenuhnya
termanfaatkan secara optimal. Salah satu permasalahan utama dalam pengelolaan
Q zakat adalah masih dominannya pola pendistribusian yang bersifat konsumtif. Pola
— S = ini memang mampu membantu mustahik dalam memenuhi kebutuhan dasar jangka
. 0 pendek, tetapi belum sepenuhnya mampu mendorong perubahan kondisi ekonomi
& mustahik secara berkelanjutan.

_ Untuk mengoptimalkan zakat sebagai alat pemberdayaan, maka model

- distribusi dan pengelolaan harus diubah. Salah satu pendekatan yang berkembang
saat ini adalah pengelolaan zakat secara produktif, yang berarti zakat digunakan
sebagai modal usaha bagi kelompok yang berpotensi daripada hanya diberikan
sebagai bantuan konsumsi sesaat (M. N. Igbal, 2022). Konsep ini tidak hanya
memiliki dampak jangka pendek pada pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga
menawarkan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan ekonomi secara
berkelanjutan. Pesantren, sebagai institusi pendidikan yang berbasis komunitas dan
memiliki hubungan kultural dengan masyarakat, memiliki posisi strategis untuk
menjadi dasar program pemberdayaan yang berkelanjutan dalam situasi ini (Choliq
dkk., 2015). Penelitian menunjukkan bahwa pesantren memiliki potensi besar untuk
menjadi pusat pembinaan kewirausahaan yang berakar pada nilai-nilai keislaman
dan sekaligus menciptakan ekosistem ekonomi yang independen dan inklusif.

DIV BUene N
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Kabupaten Siak merupakan salah satu daerah di Provinsi Riau yang memiliki
potensi zakat cukup besar. Berdasarkan data dan informasi yang dipublikasikan
oleh TRIBUNPEKANBARU.COM mengatakan bahwa potensi Zakat di Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak ini diperkirakan mencapai 240
Milyar rupiah setiap tahunnya. Potensi tersebut berasal dari berbagai sumber,
seperti zakat aparatur sipil negara, zakat profesi, zakat perdagangan, serta zakat
masyarakat umum. Selain itu, realisasi pengumpulan zakat oleh BAZNAS
Kabupaten Siak juga menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun, yang
mencerminkan meningkatnya kesadaran masyarakat untuk menunaikan zakat
melalui lembaga resmi.

Besarnya potensi zakat di Kabupaten Siak menjadi peluang besar bagi
BAZNAS Kabupaten Siak untuk mengembangkan program pendayagunaan zakat
yang lebih terarah dan berkelanjutan. BAZNAS sebagai lembaga resmi pengelola
zakat memiliki peran strategis tidak hanya dalam menghimpun dana zakat, tetapi
juga dalam memastikan bahwa zakat yang disalurkan mampu memberikan manfaat
yang luas bagi mustahik. Dalam hal ini, BAZNAS Kabupaten Siak berupaya
mengarahkan pendayagunaan zakat ke sektor-sektor produktif yang berpotensi
meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat.

Salah satu bentuk upaya tersebut adalah pelaksanaan Program Santripreneur.
Program ini merupakan program pendayagunaan zakat produktif yang menyasar
santri dan alumni pondok pesantren dengan tujuan membentuk jiwa kewirausahaan
dan mendorong kemandirian ekonomi. Program Santripreneur tidak hanya berfokus
pada pemberian bantuan modal usaha, tetapi juga mencakup pelatihan
kewirausahaan, pembinaan, serta pengawasan usaha secara berkelanjutan. Dengan
pendekatan tersebut, zakat diharapkan tidak hanya habis untuk kebutuhan
konsumtif, tetapi dapat menjadi sarana pemberdayaan ekonomi jangka panjang.

Melalui Program Santripreneur, BAZNAS Kabupaten Siak berupaya
mengoptimalkan potensi zakat yang dimiliki untuk mencetak pelaku usaha baru
dari kalangan santri dan alumni pesantren. Program ini diarahkan pada berbagai
sektor usaha, seperti pertanian, peternakan, kuliner, fashion, jasa, dan industri
kreatif. Keberagaman sektor usaha tersebut menunjukkan bahwa zakat produktif
memiliki peluang besar untuk dikembangkan sesuai dengan potensi dan kebutuhan
lokal masyarakat Kabupaten Siak.

Dalam praktiknya, Program Santripreneur telah melahirkan beberapa
penerima manfaat yang mampu menjalankan dan mengembangkan usaha secara
mandiri. Para penerima program tidak hanya memperoleh bantuan modal, tetapi
juga mendapatkan pembinaan dan pendampingan yang membantu mereka dalam
mengelola usaha. Hal ini menunjukkan bahwa pendayagunaan zakat produktif
melalui pendekatan kewirausahaan memiliki peran penting dalam mendorong
perubahan pola pikir mustahik, dari ketergantungan menuju kemandirian.
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Meskipun demikian, pelaksanaan Program Santripreneur tentu tidak terlepas
dari berbagai dinamika dan tantangan. Setiap program pemberdayaan memiliki
karakteristik, proses, dan kendala yang berbeda-beda, tergantung pada kondisi
sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat setempat. Oleh karena itu, diperlukan
kajian yang mendalam untuk memahami bagaimana pendayagunaan zakat melalui
Program Santripreneur dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Siak, mulai dari
tahap pemberian modal, pelatihan dan pembinaan, hingga pengawasan usaha.

Penelitian mengenai pendayagunaan zakat melalui Program Santripreneur di
BAZNAS Kabupaten Siak menjadi penting untuk dilakukan, mengingat masih
terbatasnya kajian yang secara khusus membahas program ini di tingkat daerah.
Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program,
tetapi juga untuk memahami proses pemberdayaan yang terjadi serta peran zakat
produktif dalam mendorong kemandirian ekonomi mustahik. Dengan pendekatan
deskriptif kualitatif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai pendayagunaan zakat melalui Program Santripreneur di
BAZNAS Kabupaten Siak.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai “Pendayagunaan Zakat melalui Program Santripreneur di Badan
Amil Zakat Nasional Kabupaten Siak”. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan kajian zakat produktif
serta menjadi bahan pertimbangan praktis bagi lembaga zakat dalam
mengembangkan program pemberdayaan ekonomi berbasis zakat di masa
mendatang

. Penegasan Istilah

Untuk menjauhkan pembaca agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap
isttlah-istilah judul di atas maka peneliti menjelaskan beberapa penegasan istilah,
diantaranya:

1~ Pendayagunaan Zakat

Pendayagunaan terdiri dari kata dasar daya dan guna kemudian diberi
awalan pe dan akhiran an. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
kata daya memiliki artian kemampuan melakukan sesuatu dan kata guna yang
berarti manfaat. Sehingga kata pendayagunaan merupakan pengusahaan hasil
dan manfaat, dapat juga bermakna peningkatan kegunaan atau memaksimalkan
kegunaan (Abdullah, 2013).

Zakat merupakan bagian dari harta seorang muslim yang wajib dikeluarkan
untuk disalurkan kepada mereka yang berhak menerimanaya dengan ketentuan
syariat islam. (Alam, 2018). Jadi, pendayagunaan zakat yang ditulis dalam
penelitian adalah upaya atau cara untuk memanfaatkan dana zakat agar
memberikan hasil dan manfaat yang sebesar-besarnya bagi para mustahig.



2. Santripreneur
Seorang santripreneur secara harfiah merujuk pada santri yang memiliki
jiwa kewirausahaan dan mampu menjalankan bisnis secara mandiri. Istilah ini
berkembang sebagai bentuk inovasi dalam pemberdayaan ekonomi berbasis
pesantren, di mana santri tidak hanya diajarkan tentang keagamaan tetapi juga
diajarkan keterampilan kewirausahaan untuk membuat peluang ekonomi yang
berkelanjutan.(Sa’adah & Rahman, 2024).
Jadi makna santripreneur dalam penelitian ini merupakan program yang
berupaya untuk mengembangkan para pelaku usaha dari alumni pondok
pesantren sehingga dapat membantu menggerakkan perekonomian
o3& g masyarakat.
oS 3., Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
e Dalam Pasal 6 dan Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun
> 2 O 2011 dijelaskan, peran BAZNAS menjadi lembaga yang berwenang
melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. Fungsi BAZNAS
= disebutkan sebagai perencanaan, pelaksana, pengendalian baik dalam
® 3 pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Selain itu,
pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat. Salah
_ 8 9 satu hal terpenting dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
“ DE 8 Pengelolaan Zakat di antaranya adalah terkait dengan penguatan kelembagaan.
20 Dalam Undang-undang ini BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional)
disebutkan sebagai lembaga pemerintah non struktural yang merupakan
perpanjangan tangan dari pemerintah. (M. Igbal, 2019).

1BI.

S © 57 C. Rumusan Masalah

3 ©s$ Berdasarkan permasalahan yang telah ditulis di latar belakang penelitian ini,
2 € maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: bagaimana pendayagunaan zakat
melalui program santripreneur di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Siak?

$  _ 3 D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
5 1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pendayagunaan
zakat melalui program santripreneur di BAZNAS Kabupaten Siak.

__ 2.~ Kegunaan Penelitian
= }f_ Dalam penelitian ini tentunya peneliti berharap dapat membawa manfaat
secara teoritis dan secara praktis, seperti yang diuraikan peneliti di bawah ini:
a. Kegunaan Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ketika
melakukan penelitian serupa dikemudian hari.
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Sarjana Sosial (S.Sos) pada Program Studi Manajemen Dakwah

Kabupaten Siak dalam menjalankan program santripreneur.
Fakultas Dakwah dan komunikasi.

2. Penelitian ini bermanfaat sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar

bagaimana pendayagunaan zakat program santripreneur.

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
b. Kegunaan Praktis

1. Memberikan kontribusi dan masukan kepada lembaga BAZNAS
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2 7 A. Kajian Terdahulu

BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu secara sistematis menggambarkan hasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Dari beberapa skripsi dan artikel yang dibaca
peneliti, banyak pendapat yang perlu diperhatikan dan dijadikan bahan
perbandingan selanjutnya. Ada beberapa karya yang terlibat dalam penelitian ini
yaitu antara lain:

17 Penulis sebelumnya, Atina Nur Amaliyah tahun 2024, dengan judul penelitian
“Manajemen Dana Zakat, Infaq, Sedekah melalui Program Santripreneur

5 5 Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat di BAZNAS Kabupaten Pekalongan”.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten Pekalongan
telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen dalam rapat kerja anggaran
tahunan (RKAT) dan langkah langkah perencanaan lainnya meliputi penetapan

l_-:_: = sasaran penerima bantuan, kriteria mustahik, alokasi dana, survey kepada

mustahik, sampai dengan penyaluran bantuan. BAZNAS Kabupaten
Pekalongan yang telah terstruktur dengan baik yang terlihat dari penunjukan
tugas setiap individu yang dilaksanakan secara profesional dan tidak menutup
kemungkinan untuk mendapatkan bantuan dari anggota lainnya. BAZNAS
Kabupaten Pekalongan juga mengadakan monitoring pada setiap 3-6 bulan
sekali sekaligus evaluasi para penerima bantuan program santripreneur
BAZNAS. Metode Pada Penelitian ini yaitu Deskriptif Kualitatif dengan salah

: satu pendekatan field research. dengan beberapa rumusan masalah yaitu: 1.

Bagaimana manajemen dana zakat infaq dan sedekah dalam Program
Santripreneur untuk pemberdayaan ekonomi umat di BAZNAS Kabupaten
Pekalongan ? 2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam Program
Santripreneur di BAZNAS Kabupaten Pekalongan ?. Persamaan dari penelitian
ini adalah yaitu sama-sama meneliti tentang salah satu program BAZNAS yaitu
Santripreneur. Perbedaan dari penelitian ini yaitu pertama penelitian ini berada
di Kabupaten Pekalongan, sedangkan penulis meneliti di Kabupaten Siak.
Kedua, penelitian ini membahas dana zakat, infaq dan sedekah pada program
santripreneur sedangkan penulis membahas tentang pendayagunaan zakat
melalui program santripreneur.

2.~ Penulis sebelumnya, Arina Dina Salsabila tahun 2023, dengan judul penelitian
“Peran Program Santripreneur Pondok Pesantren Lintang Songo Terhadap
Kemandirian Pesantren dan Masyarakat”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Program Santripreneur Pondok Pesantren Lintang Songo
memiliki peran penting dalam meningkatkan kemandirian berwirausaha,
kemandirian ekonomi, dan meningkatkan relasi pesantren dan masyarakat.



Meski disamping itu masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan kegiatan pemberdayaan, namun pihak Program Santripreneur
Pondok Pesantren Lintang Songo telah berupaya untuk menemukan solusi
yang efektif guna mengatasi permasalahan dari kendala tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan Program
Santripreneur Pondok Pesantren Lintang Songo dan perannya dalam
mengembangkan kemandirian pesantren dan masyarakat. Persamaan pada
penelitian ini yaitu masih sama membahas tentang program Santripreneur
(Usaha Santri). Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan permsalahan
yang akan diteliti.

Penulis sebelumnya, Farida Fatmawati tahun 2023, dengan judul penelitian
“Strategi Pengembangan Jiwa Kewirausahaan Santri dalam mencetak
Santriperenur (studi kasus Pesantren Entrepreneur Al Mawaddah Kudus)”.
Hasil dari penelitian menunjukkan, bahwa strategi yang diterapkan pesantren
entrepreneur  Al-Mawaddah  Kudus dalam  mengembangkan jiwa
kewirausahaan guna mencetak santripreneur yakni memberikan teori dan
motivasi kepada para santri mengenai kewirausahaan, memberikan pelatihan
pembuatan kue dan roti di BLKK Pesantren, semua santri praktek berwirausaha
di unit usaha milik pesantren, dan mengadakan evaluasi bersama pengasuh dan
santri. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi, serta dokumentasi. Masalah yang diambil di penelitian ini adalah
bagaimana strategi pesantren entrepreneur Al Mawaddah Kudus dalam
mengembangkan jiwa kewirausahaan pada santrinya guna mencetak
santripreneur, mengetahui pencapaian dari strategi tersebut, serta mengetahui
analisa pengembangan jiwa kewirausahaan dalam pespekktif ekonomi Islam.
Persamaan Penelitian ini melalui metode yaitu penelitian lapangan. Perbedaan
dari penelitian ini yaitu lokasi penelitian, fokus penelitian.

Penulis sebelumnya, Iza Hanifuddin tahun 2020, dengan judul penelitian
“Pemberdayaan Ekonomi Santri ( Studi di Pondok Pesantren Fathul Ulum
Jombang”. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa terlaksananya kegiatan
pemberdayaan kewirausahaan di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang
terdiri dari kegiatan harian, mingguan, dan tahunan. Yaitu melalui proses
penyadaran yang dilaksanakan sebelum adanya program santripreneur melalui
pemberian motivasi dan sosialisasi yang dilakukan dengan memberikan
ceramah setiap kegiatan dan study banding belajar bersama di sebuah
perusahaan. Pelaksanaan program melalui proses pengkapasitasan dengan
mengadakan pelatihan berbagai usaha diantaranya penjahitan, pertanian,
pembangunan, percetakan, perikanan, tata boga, peternakan dan magiot BSF.
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Serta proses pemberian peluang kepada santri dengan melalui pengembangan
usaha yang dilakukan pondok pesantren yaitu peternakan, perikanan, magot
BSF, catering, dan percetakan. Yang bertujuan untuk menciptakan
kemandirian dalam digital maupun non digital dan mengurangi tingkat
pengangguran yang terjadi di Indonesia. Penelitian ini termasuk penelitian
lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan
data. Masalah penelitian ini yaitu:1. Bagaimana analisis pemberdayaan
terhadap penyadaran kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum
Jombang? 2. Bagaimana analisis pemberdayaan terhadap capacity building
kewirausahaan santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang? 3.
Bagaimana analisis pemberdayaan terhadap empowering kewirausahaan santri
di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang?. Persamaan penelitian ini yaitu
dari objek penelitian yang membahas tentang program Santripreneur dan
sama-sama riset lapangan. Sedangkan perbedaannya juga masih terletak di
lokasi penelitian dan fokus penelitian.

. Penulis sebelumnya, Muhammad Wildan Ainun Na’im tahun 2022, dengan

judul penelitian “Pemberdayaan Santri Melalui Progam Santripreneur Di
Pondok Pesantren Surau Kami Kelurahan Pedalangan Kecamatan Banyumanik
Kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa sebelum adanya
program santripreneur, di Pondok Pesantren Surau Kami hanya memfokuskan
pembelajaran keagamaan saja. Fasilitator membuat program pemberdayaan
kewirausahaan melalui tiga tahap, yang pertama yaitu tahap penyadaran
dilakukan dengan cara memberikan motivasi pentingnya berwirausaha melalui
kajian rutin sedangkan sosialisasi dilakukan dengan metode FGD yang
dilakukan 2 kali dan diikuti oleh 22 santri. Kedua yaitu tahap enableing
dilakukan dengan mengadakan identifikasi jenis usaha yang memiliki potensi,
peningkatan kapasitas permodalan dengan menjalin relasi dengan alumni santri
maupun pemerintah, peneliti membagi santri dalam kelompok-kelompok kecil
untuk memetakan pelatihan yang sesuai dengan minat santri. Peningkatan
kapasitas pengelolaan dengan melakukan berbagai pelatihan seperti pelatihan
penyajian kopi yang diikuti oleh 3 orang santri, pelatihan pembuatan APE
santri yang ikut ada 3 orang santri, pelatihan pembuatan sabun diikuti oleh 2
orang santriwati, pelatihan budidaya ikan cupang yang diikuti 3 orang santri,
pelatihan shoes laundry 2 orang santri dan pelatihan photography 5 orang
santri. Pada tahap terakhir yaitu empowering para santri diberikan kesempatan
untuk membantu menciptakan produk dan mulai mencoba memasarkan
melalui media online dan membantu mengelola usaha yang ada di Pondok
Pesantren Surau Kami. Penelitian yang digunakan adalah metode Participatory
Action Research (PAR) yaitu penelitian dengan pendekatan tindakan



partisipatif peneliti secara langsung. Informasi dalam penelitian ini didapat
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi melalui dua jenis sumber data
yaitu data primer dan data sekunder. Rumusan masalah yang diambil peneliti
adalah bagaimana proses pemberdayaan kewirausahaan santri melalui program
santripreneur di Pondok Pesantren Surau Kami Kelurahan Pedalangan
Banyumanik Semarang?. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama
mengangkat judul penelitan tentang program santripreneur. Dan perbedaan
penelitian ini yaitu dari lokasi penelitian, fokus penelitian.

B Landasan Teori
® a. -Pendayagunaan
1.~ Pengertian Pendayagunaan

Pendayagunaan sendiri berasal dari kata dasar daya dan guna kemudian
diberi awalan pe dan akhiran an, dan menurut kamus besar Bahasa Indonesia
(KBBI) bahwa kata daya bermakna kemampuan untuk melakukan sesuatu dan
kata guna yang berarti manfaat sehingga kata pendayagunaan dapat diartikan
sebagai suatu pengusahaan agar mampu untuk mendatangkan hasil dan
manfaat, dan dapat juga bermakna peningkatan kegunaan atau memaksimalkan
kegunaan (Abdullah, 2013).

Mendayagunakan dana zakat diperbolehkan dengan alasan supaya
mustahik tidak bermalas-malasan dan hanya mengharapkan pemberian dari
orang lain. Selanjutnya amil yang bertanggung jawab dapat membina dan
membimbing mustahik dengan cara memberikan bantuan modal, baik dalam
bentuk uang ataupun barang-barang dengan harapan mustahik itu dapat
mencukupi kebutuhannya (Nazaruddin, 2022). Dalam konteks zakat
pendayagunaan berarti manfaat yang timbul karena penyaluran zakat dari
muzakki terhadap mustahik.

2.© Bentuk- bentuk Pendayagunaan

Menurut Poermono pendayagunaan dibagi menjadi dua bentuk, yaitu:

a. Bentuk sesaat Dana konsumtif, hanya diberikan kepada seseorang satu
kali saja. Penyaluranya tidak disertai target kemandirian ekonomi
mustahik yang bersangkutan sehingga tidak memungkinkan untuk
mandiri lagi karena faktor usia atau cacat fisik. Bantuan dalam bentuk
sesaat ini bisa juga disebut sebagai hibah.

b. Bentuk pemberdayaan Dana produktif yang diberikan disertai dengan
tujuan merubah keadaan mustahik sehingga bisa menjadi muzakki.
Tujuan ini mestinya tidak bisa dicapai dengan mudah dan dengan
waktu yang singkat. Oleh karena itu, penyaluran zakat produktif harus
dibarengi dengan pemahaman dan solusi atas permasalahan yang ada
pada mustahik. Jika masalahnya adalah kemiskinan, penyebab
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masalahnya harus diselidiki untuk menemukan solusi yang sesuai
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penyaluran dana zakat
dalam bentuk pemberdayaan harus lefih fokus pada pemberdayaan
ekonomi (Maisaroh & Herianingrum, 2019).

3.. Pendayagunaan Zakat

Menurut M. Daud Ali (Syamsuddin, 2010) pemanfaatan dan
pendayagunan zakat dapat dikategorikan sebagai berikut:

a. Pendayagunaan yang konsumtif tradisional yaitu diberikan kepada mereka
yang berhak menerimanya dan untuk dimanfaatkan langsung oleh mereka
yang bersangkutan seperti halnya zakat fitrah yang diberikan kepada fakir
miskin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau zakat mal yang
diberikan kepada para korban bencana alam.

b. Pendayagunaan yang konsumtif kreatif, yaitu penyaluran dana zakat dalam
bentuk alat-alat sekolah atau diberikan dalam bentuk beasiswa dan untuk
kemajuan pendidikan lainnya.

c. Pendayagunaan produktif tradisional, yaitu penyaluran dana zakat dalam
bentuk barang-barang produktif, seperti kerbau, kambing, sapi, bahan-
bahan makanan, alat-alat pertukangan, dan lain sebagainya. Tujuannya
yaitu guna menciptakan suatu usaha atau memberikan lapangan pekerjaan
bagi fakir miskin.

d. Pendayagunaan produktif kreatif, yaitu penyaluran zakat dalam bentuk
bantuan modal usaha yang nantinya dapat dipergunakan baik untuk
membangun sebuah proyek sosial maupun untuk membantu ataupun
menambah modal dari seorang pedagang atau pengusaha kecil.
Pendayagunaan dapat didefinisikan sebagai upaya untuk menyebarkan dan

menggunakan dana zakat. Dalam menggunakan zakat, ada tiga hal penting

yang harus diperhatikan. Untuk memulainya, asnaf tersebut harus diberikan
kepada delapan asnaf yang ditunjuk. Kedua, para mustahik dapat menikmati
keuntungan dari zakat. Ketiga, zakat digunakan sesuai dengan keadaan dan
kebutuhan mustahik saat itu. Ketiga hal ini harus menjadi perhatian organisasi

zakat karena zakat adalah upaya penting untuk mengurangi kemiskinan di

daerah (Putri & Alhidayatillah, 2022).

Zakat yang diselesaikan dengan cara yang bermanfaat disebut dayagunaan
yang produktif. Penggunaan adalah upaya untuk membentengi perekonomian
yang mengharapkan untuk memanfaatkan dana yang tersedia secara umum
terkait dengan keandalan organisasi untuk mencapai penguatan dan penguatan
masyarakat sehingga mustahik dapat meningkatkan gaji mereka untuk
membayar kewajiban mereka. Dengan demikian, zakat bermanfaat yang akan
diberikan dijadikan modal bagi mustahik untuk membina organisasi sehingga
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mustahik dapat mengatasi masalahnya dalam jangka panjang (Hakim dkk.,
2020b).

Pendayagunaan zakat merupakan suatu usaha untuk menggunakan
keuangan zakat yang baru saja dikumpulkan oleh amil zakat, sehingga
manfaatnya kemudian dapat diambil oleh mustahiq zakat. Dengan adanya
subsidi zakat yang membantu para mustahik, diyakini mereka akan benar-

2 S g8 benar mau memulai organisasi bebas dan mungkin bisa berkreasi. Ada dua

jenis pendistribusian dan pendayagunaan zakat, yaitu pendayagunaan

konsumtif dan pendayagunaan produktif.

Pendayagunaan zakat pada UU No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan
zakat sebagai berikut :
= a. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.

, 8 = b. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dilakukan apabila kebutuhan

5 = dasar mustahik telah terpenuhi.

® 2 Pendayagunaan zakat dapat dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut :

f 1) Penyaluran Murni. Pada tahap ini, sebagian besar aset digunakan untuk

w8 o penyampaian penghargaan destruktif, remunerasi, atau kegiatan
inovatif langsung. Sesuai dengan orientasi penyaluran kegiatannya
yang murni, dana langsung sampai ke mustahiq setelah disalurkan.
Artinya dalam setiap pengangkutan, yang penting ZIS harus
menghubungi orang-orang yang benar-benar mustahik.

2) Semi Pendayagunaan. Pada tahap ini, selain digunakan untuk

- penghargaan pembeli, remunerasi dan kegiatan, aset yang ada juga

> @ digunakan untuk kegiatan pengembangan aset. Bila diambil alih pada

tahap ini hartanya cepat habis dan arahnya adalah manfaat harta

< (program) bagi mustahik.

3) Pendayagunaan Dana yang sudah tersedia digunakan untuk proyek-

proyek hibah, serta untuk pengembangan sumber daya manusia dan

= ekonomi serta upaya amal langsung. Karena mereka melakukan

s kegiatan keuangan yang bermanfaat, maka secara keseluruhan harta
yang dihibahkan tidak serta merta habis, karena harus berputar-putar di
kalangan mustahik, atau karena harta tersebut mengalir setelah kegiatan
keuangan yang bermanfaat.

Menurut (Azizy, 2004) proses pendayagunaan zakat produktif, ada tiga

= langkah yang harus diketahui, yaitu :

a. Pemberian Modal

Permodalan merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi
o masyarakat. Lambatnya perkembangan usaha skala kecil, kecil dan
: menengah. Oleh karena itu, pemberian modal dipandang sebagai solusi
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yang paling penting dan tepat agar pembangunan dan peningkatan dapat
dipercepat dengan cepat sehingga apa yang ingin dicapai oleh usaha skala
kecil, menengah, dan menengah dapat tercapai. Modal yang diberikan ada
yang berbentuk uang tunai, ada pula yang berupa dana yang diperlukan.
Hal ini sesuai dengan kesepahaman antara penerima modal dan individu
pemberi modal.
b. Pembinaan

Kata pembinaan berasal dari kata bina yang diberi akhiran pe-an
sehingga timbullah nama pembinaan. Pembinaan mengacu pada upaya,
tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk
meningkatkan hasil. Proses mengembangkan, menyempurnakan, atau
mencoba tindakan dan aktivitas untuk mencapai hasil yang lebih baik
dikenal sebagai pembinaan. Pelatihan pada dasarnya adalah suatu gerakan
atau tindakan yang diselesaikan dengan sengaja, terorganisir, terkoordinasi
dan konsisten dengan cara yang mampu untuk mengembangkan,
meningkatkan dan membina kapasitas dan aset yang dapat diakses untuk
mencapai tujuan.

c. Pengawasan
Proses penentuan ukuran Kinerja dan pengambilan tindakan yang

dapat menunjang pencapaian hasil yang diharapkan sejalan dengan kinerja
yang telah ditetapkan dikenal dengan istilah pengawasan. Untuk
memastikan bahwa seluruh sumber tenaga mustahik telah dimanfaatkan
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pemanfaatan, pemantauan
adalah upaya sistematis untuk menetapkan standar Kkinerja dalam
perencanaan, merancang sistem umpan balik informasi, membandingkan
kinerja aktual dengan standar yang telah ditentukan, menentukan apakah
telah terjadi penyimpangan, dan mengambil tindakan perbaikan yang
diperlukan.

Pendayagunaan zakat merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan
upaya pemerintah dalam memanfaatkan atau mengelola hasil pengumpulan
zakat untuk didistribusikan kepada mustahik dengan berpedoman pada syariah,
tepat guna, serta pemanfaatan yang efektif melalui pola pendistribusian yang
bersifat produktif dan memiliki manfaat sesuai dengan tujuan ekonomis dari
zakat itu sendiri (Hakim, Muslikhati, dan Rifa’i 2020). Pendayagunaan zakat
telah diatur dalam Undang-undang No. 23 tahun 2011, yang menjelaskan
bahwa zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. Selanjutnya, dalam
rangka pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dilakukan apabila
kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. Sementara itu, pendayagunaan dana
zakat mempunyai beberapa prosedur penting berikut: pertama, melakukan
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studi kelayakan. Kedua, Pembinaan dan Pelatihan. Ketiga, Pemberian Modal

Usaha. Keempat, Pengembangan Usaha. Kelima, Pengawasan. Keenam,

membuat Laporan. Menurut (Beik, 2016) dalam bukunya Ekonomi

Pembangunan Islam, zakat memiliki potensi besar untuk memberdayakan

umat dan mengentaskan kemiskinan apabila dikelola secara produktif dan

berorientasi pada peningkatan kapasitas mustahik. Beik menjelaskan bahwa
pemberdayaan zakat dapat digambarkan dalam bentuk siklus yang disebut

Zakat Empowerment Cycle, yang terdiri atas empat tahapan utama:

1. Distribusi zakat (distribution) zakat disalurkan kepada mustahik sesuai
dengan ketentuan syariat Islam.

2. Pendayagunaan produktif (utilization) dana zakat dimanfaatkan sebagai
modal usaha, investasi mikro, atau pengembangan ekonomi produktif.

3. Pemberdayaan (empowerment) mustahik mendapatkan pembinaan,
pelatihan, serta pendampingan agar mampu mengelola usaha secara
mandiri.

4. Transformasi (transformation) tahapan ketika mustahik berhasil
meningkatkan taraf hidupnya hingga mampu menjadi muzakki dan
berkontribusi kembali kepada sistem zakat.

Melalui keempat tahap tersebut, zakat berperan bukan hanya sebagali
bantuan sementara, tetapi juga sebagai instrumen pembangunan ekonomi
umat. Pemberdayaan zakat menekankan transformasi sosial dan ekonomi
jangka panjang, di mana tujuan akhirnya adalah menciptakan masyarakat yang
mandiri dan berdaya saing.

b. Zakat

1. Pengertian Zakat

Pengertian Zakat Secara bahasa zakat berasal dari kata (zaka-
yuzaku) berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Menurut istilah zakat
adalah nama bagi sejumlah harta tertentu yang harus dikeluarkan, dan
diwajibkan oleh Allah untuk diserahkan kepada orang yang berhak
menerimanya (mustahik) dari orang yang yang wajib mengeluarkanya
(muzakki) (Hakim, 2020). Menurut Syaikh muhammad bin shalih
alutsmani, zakat adalah suatu ibadah kepada Allah dengan mengeluarkan
kadar harta tertentu yang wajib dikeluarkan zakatnya sesuai syariat islam
dan diberikan kepada golongan tertentu (ashnaf) (Syaikh, 2008). Secara
bahasa zakat artinya berkembang, bertambah,banyak, dan berkah zakat
juga berarti mensucikan. Oleh karena itu zakat dapat mensucikan harta dan
jiwa orang yang menunaikanya, sedangkan menurtut syariat zakat adalah
pengambilan dari harta tertentu, dengan tata cara tertentu, dan dibagikan
kepada orang-orang tertentu (Arifin, 2021).
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2. Syarat harta yang wajib di zakati

Tidak semua harta yang dimiliki wajib dikeluarkan zakatnya, ada

syarat tertentu harta wajib dizakati. Syarat wajib zakat atas harta di adalah:

a.

—h® o o

Harta tersebut merupakan barang halal dan mendapatkannya pun halal
juga.

Harta tersebut dimiliki secara penuh atas kepemilikanya (bukan milik
bersama).

Harta yang dimiliki termasuk dalam harta yang bisa berkembang.
Mencapai nishab sesuai dengan jenis barangnya

Harta tersebut telah mencapai haul

Pemilik tidak memiliki hutang jangka pendek yang harus segera
dilunasi.

Zakat memiliki dua dimensi yaitu ibadah dan muamalah. Zakat

menjadi perwujudan ibadah kepada Allah dan rasa kepedulian sosial.
Dengan berzakat hubungannya kepada Allah (hablun minallah) dan
kepada sesama manusia (hablun minannas) akan semakin erat. Oleh
karena itu, pengabdian kepada Allah SWT dan masyarakat merupakan inti
dari ibadah zakat (Nurdin, 2022).

3. Macam-macam zakat

maal.
a.

Pada dasarnya macam zakat terbagi dua, yaitu zakat fitrah dan zakat

Zakat fitrah yakni zakat yang wajib dibayarkan oleh setiap umat
muslim (individu) pada bulan ramadhan menjelang hari raya idul fitri.
Besarannya zakat yang harus dikeluarkan adalah beras atau makanan
pokok seberat 2,5 kg atau 3,5 liter per jiwa, dan dibayarkan bisa
melaluhi perantara orangtua atau saudar.

Zakat maal yakni zakat yang wajib dibayarkan berdasarkan jumlah
harta yang dimiliki sesuai dengan ketentuan agama, seperti uang,
emas, surat berharga, penghasilan profesi, aset perdagangan, hasil
barang tambang atau hasil laut, hasil sewa aset dan lain sebagainya
(Azzahra dkk., 2023).

4. Golongan yang berhak menerima zakat

a.

Fakir yakni orang yang tidak mempunyai harta dan pekerjaan
sehingga tidak mampu mencukupi kebutuhanya sehari-hari, untuk
makan saja terkadang masih kurang.

Sedangkan miskin yakni orang yang memiliki pekerjaan yang halal
namun penghasilanya tidak mampu mencukupi kebutuhan hidupnya
sendiri dan orang yang ditanggungnya.
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c. Amil (pengelola zakat) yakni orang yang bertugas untuk
mengumpulkan harta zakat untuk kemudian disalurkan kepada
mustahik.

d. Muallaf yakni orang yang baru masuk islam, namun yang
dimaksudkan disini adalah orang yang lemah hatinya ketika masuk
islam. Tujuan diberi zakat adalah supaya memiliki keyakinan dalam
hati untuk memeluk agama islam menjadi lebih kuat.

e. Budak yakni seseorang yang telah dijanjikan merdeka oleh tuanya
dengan membayar sejumlah harta. Sehingga dana zakat dapat
membantu untuk memerdekakanya, namun saat ini sudah tidak ada
perbudakan.

f.  Gharim yakni orang yang memiliki hutang untuk kepentingan orang
banyak.

g. Fisabilillah atau orang yang berjuang dijalan Allah, menurut beberapa
pendapat ulama yang termasuk dalam golongan ini ialah orang-orang
yang berperang demi Allah dan tidak mendapatkan upah dari
pemerintah. Makna fi sabilillah memiliki cakupan luas, pemaknaanya
tergantung pada kondisi dan waktu. Selain dimaknai orang yang
perang sebetulnya pengajar atau guru dan dokter juga dapat termasuk
didalamnya.

h. 1bnu Sabil yakni orang yang melakukan perjalanan untuk niat baik
atau biasa disebut musafir dan diperkirakan tidak mampu sampai
tujuan jika tidak dibantu. Namun dikondisi sekarang makna ibnu sabil
tidak terbatas pada orang yang melakukan perjalanan namun anak-
anak yang tidak mampu meneruskan pendidikanya karena masalah
biaya juga termasuk didalamnya (Firdaningsih & Hakim, 2019).

c.— Santripreneur

Kata santripreneur berasal dari dua kata, yaitu santri dan entrepereneur.
Nurcholis Madjid mengartikan asal-usul kata “santri” berasal dari dua bahasa
yang berbeda. Pertama, kata “santri” berasal dari sebuah kata dari bahasa
sansekerta yaitu kata “Sastri” yang memiliki arti literasi. Pendapat tersebut
dilandasi dengan pendalaman agama melalui buku-buku tertulis berbahasa
Arab yang dilakukan oleh para santri kelas sastra Jawa. Kedua, kata santri
berasal dari bahasa Jawa dari kata “cantrik” yaitu orang yang mengikuti
gurunya hingga ke tempat tinggalnya (Gufron, 2019).

Berdasarkan kedua pengertian tersebut dapat diartikan bahwa santri
merupakan seseorang yang mendalami ilmu-ilmu agama Islam di pesantren,
baik yang menetap dipondok maupun yang pulang setelah menimba ilmu.
Sedangkan entrepreneur menurut merupakan seseorang yang menciptakan
suatu bisnis baru dengan mengambil resiko dan ketidakpastian demi mencapai
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pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang yang signifikan dan
menggabungkan sumber-sumber daya yang diperlukan sehingga dapat
dikapitalisasikan. Secara etimologi, wira berarti utama, gagah, luhur, berani,
teladan atau pejuang. Sedangkan usaha artinya kegiatan yang dilakukan terus
menerus dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan barang atau jasa
yang akan dijual untuk mendapatkan keuntungan. Wirausahawan adalah
pelaku bisnis atau orang yang terlibat dalam aktivitas bisnis dan memiliki
kualitas seseorang yang mahir dalam menemukan peluang untuk produk baru
serta inovasi dan pertumbuhan. (Zamroni dkk., 2022)

Santripreneur adalah seorang santri atau alumni pondok yang mempunyai
usaha sendiri, santri yang berani membuka kegiatan produktif yang mandiri.
Dapat juga diartikan sebagai seorang santri yang berani mengambil risiko
untuk menjalankan usaha sendiri dengan memanfaatkan peluang-peluang
untuk menciptakan usaha baru atau dengan pendekatan yang inovatif sehingga
usaha yang dikelola berkembang menjadi besar dan mandiri dalam menghadapi
tantangantantangan persaingan (Hilyatin, 2016). Konsep santripreneur
mengajarkan bahwa menjadi religius dan produktif bukanlah dua hal yang
saling bertentangan. Justru, santri yang memiliki usaha sendiri dapat membantu
keluarganya, membuka lapangan kerja, dan menjadi contoh baik bagi
masyarakat. Kemandirian ekonomi juga membuat para santri tidak mudah
terjebak dalam ketergantungan, baik terhadap donatur maupun pihak luar. Ini
penting agar pesantren tetap bisa menjaga independensinya, baik secara
finansial maupun ideologis. Di sisi lain, dunia usaha juga membutuhkan nilai-
nilai kejujuran, amanah, dan kerja keras yang selama ini diajarkan di pesantren.
Maka santri sebenarnya memiliki modal etika yang kuat untuk terjun ke dunia
bisnis.

Menurut (Sa’diyah, 2020) dalam program santripreneur, pesantren
memegang kunci penting sebagai wadah, motivator, dan inovator bagi santri
dalam membentuk karakter santri agar memiliki jiwa wirausaha. Program
santripreneur diadakan untuk melatih mentalitas santri agar hidup mandiri
untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat.

Santripreneur memiliki makna santri (orang yang menuntut ilmu di
pesantren) yang mempunyai usaha sendiri, santri yang berani membuka
kegiatan produktif yang mandiri. Dapat juga diartikan sebagai seorang santri
yang berani mengambil risiko untuk menjalankan usaha sendiri dengan
memanfaatkan peluang-peluang untuk menciptakan usaha baru atau dengan
pendekatan yang inovatif sehingga usaha yang dikelola berkembang menjadi
besar dan mandiri dalam menghadapi tantangan-tantangan persaingan
(Masum & Wajdi, 2018). Santripreneur dalam konteks penelitian ini bukan
semata-mata dipahami sebagai santri yang sedang menimba ilmu di pesantren,
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tetapi lebih kepada alumni pesantren atau pemuda muslim yang memiliki latar
pendidikan keagamaan dan diberikan pembinaan kewirausahaan berbasis nilai-
nilai Islam. Program ini mengedepankan pembentukan jiwa kemandirian, etika
bisnis Islami, serta penggunaan dana zakat sebagai modal usaha produktif.
Santripreneur dalam konteks penelitian ini  merujuk pada program
pemberdayaan ekonomi berbasis kewirausahaan yang menyasar alumni
pesantren serta masyarakat muslim yang memiliki potensi untuk berkembang
secara mandiri. Program ini tidak lagi terbatas pada santri aktif, tetapi juga
diperluas kepada alumni yang telah berbaur di masyarakat luas, dengan tetap
menerapkan nilai-nilai Islam dalam kegiatan usaha seperti kejujuran, amanah,
dan etos kerja. Seiring dengan perkembangan era digital dan kondisi sosial
ekonomi saat ini, model kewirausahaan berbasis nilai keagamaan dianggap
relevan untuk mencetak pelaku usaha yang mandiri sekaligus berakhlak.

Pendayagunaan zakat dalam bentuk produktif sejalan dengan pendekatan
pemberdayaan modern yang menekankan pada peningkatan kapasitas
mustahik untuk mandiri secara berkelanjutan. Menurut (Alhan, 2025),
pemberdayaan melalui zakat produktif mampu meningkatkan taraf hidup
mustahik secara signifikan jika disertai dengan pendampingan dan pelatihan
yang terstruktur. Hal ini menunjukkan pergeseran besar dalam cara zakat
dikelola: dari sekadar bersifat konsumtif menjadi bernilai produktif dan
transformasional.

Dalam hal pengelolaan, manajemen zakat produktif saat ini menuntut
lembaga zakat untuk memiliki strategi yang lebih komprehensif. Penelitian
oleh (Wulandari, 2024) mengungkapkan bahwa pengelolaan zakat secara
efektif harus meliputi proses seleksi penerima berdasarkan potensi usaha,
pembinaan dan pelatihan kewirausahaan, serta pendampingan berkelanjutan
agar usaha yang dijalankan dapat bertahan dan berkembang. Pendekatan ini
telah berhasil diterapkan dalam berbagai program zakat produktif, termasuk
dalam program Santripreneur yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Siak.

Dari kacamata kewirausahaan Islam, usaha yang dilakukan oleh para
peserta program tidak hanya dinilai berdasarkan tingkat keuntungan, tetapi
juga pada sejauh mana mereka meneladani nilai-nilai Islami dalam praktik
bisnis. Sejalan dengan pendapat (Sari, 2021), wirausaha muslim hendaknya
menjadikan bisnis sebagai sarana ibadah dengan menerapkan prinsip shidq
(kejujuran), amanah, dan maslahah (memberi manfaat) dalam setiap transaksi.
Usaha yang dilakukan bukan sekadar untuk mencari nafkah, tetapi juga untuk
memberikan kebermanfaatan sosial yang lebih luas. Dengan perpaduan antara
nilai keislaman, strategi pemberdayaan ekonomi yang tepat, dan pengelolaan
zakat produktif yang terarah, program Santripreneur berpotensi tidak hanya
meningkatkan pendapatan mustahik, tetapi juga menciptakan transformasi
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sosial dan kemandirian ekonomi yang berkelanjutan bagi penerimanya. (Ashta,
2019) dalam bukunya A Realistic Theory of Social Entrepreneurship: A Life
Cycle Analysis of Micro-Finance, yang menjelaskan bahwa kewirausahaan
sosial memiliki siklus kehidupan (life cycle) yang terdiri dari tahap inisiasi,
pengembangan, kematangan, dan keberlanjutan. Dalam setiap tahap, pelaku
usaha sosial dihadapkan pada tantangan yang berbeda, mulai dari membangun
ide usaha hingga menjaga keberlanjutan dampak sosial yang dihasilkan. Dalam
konteks zakat produktif, teori kewirausahaan sosial menjadi relevan karena
program Santripreneur BAZNAS Kabupaten Siak berorientasi pada
penciptaan nilai sosial melalui pemberdayaan ekonomi umat. Program ini tidak
hanya memberikan modal usaha kepada santri dan alumni pesantren, tetapi
juga membekali mereka dengan keterampilan kewirausahaan, etika bisnis
Islam, serta pemahaman sosial untuk menjadi pengusaha yang berorientasi
pada kemaslahatan masyarakat.

Melalui pendekatan ini, kegiatan ekonomi yang dilakukan para penerima
zakat bukan sekadar bertujuan memperoleh keuntungan pribadi, tetapi juga
memberikan manfaat luas bagi lingkungan sekitar, seperti membuka lapangan
kerja, menciptakan inovasi sosial, dan menginspirasi kemandirian ekonomi
berbasis nilai keislaman. Dengan demikian, teori kewirausahaan sosial
memberikan kerangka konseptual yang kuat untuk memahami bagaimana
Santripreneur menjadi wadah pengembangan kewirausahaan yang tidak hanya
produktif, tetapi juga berorientasi pada nilai-nilai sosial dan spiritual, selaras
dengan prinsip zakat sebagai instrumen kesejahteraan umat.

~ © C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pikir merupakan gambaran keseluruhan kerangka dan konsep yang
memperjelas untuk kerangka teori untuk memudahkan konsep penelitian, namun
perlu dijelaskan dalam teoritis konsep operasional. Kerangka pikir ini
menggunakan teori dari A Qadri Azizy tentang pendayagunaan zakat produktif
yaitu:
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- 7 A. Desain Penglitian

BAB Il
METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan deskriptif
kualitatif, yaitu suatu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif baik
berupa tulisan atau ungkapan yang diperoleh langsung dari lapangan atau daerah
penelitian. Penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari kebenaran
suatu studi penelitian yang diawali dengan suatu pemikiran yang membentuk
rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal dengan dibantu dan
persepsi penelitian terdahulu sehingga peneliti bisa diolah dan dianalisis yang
akhirnya membentuk suatu kesimpulan (Syafrida, 2022). Menurut (Rukin 2019)
Penonjolan sebuah proses penelitian dan pemanfaatan landasan teori dilakukan agar
fokus penelitian sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Menurut (Arikunto,
2006). Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian ilmiah yang sistematis dan
dimaksudkan untuk mengkaji fenomena dan bagian-bagiannya serta hubungan-
hubungan yang terdapat di dalamnya. (Feny Rita Fiantika dkk., 2022). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendayagunaan zakat melalui program
santripreneur.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di kantor Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Siak JI. Sultan Syarif Ali, Kampung Dalam, Kecamatan Siak dan
dibeberapa lokasi tempat penerima program santripreneur. Waktu penelitian ini di
mulai bulan Maret 2025 sampai dengan selesai.

. Sumber Penelitian

Jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dijabarkan
sebagai berikut:

a; Data Primer
Data primer yaitu data langsung dari responden sebagai objek yang
diteliti. Dalam hal ini, data primer bersumber dari pihak BAZNAS Kabupaten
Siak dan beberapa informan penerima program santripreneur, konsumen
dalam hal ini data yang dihimpun adalah tentang pendayagunaan zakat melalui
program santripreneur. Data diperoleh dari pihak BAZNAS Kabupaten Siak.
b.- Data Sekunder
Data sekunder yaitu data pelengkap yang terdiri dari dokumentasi
kegiatan, foto wawancara, dan laporan yang tersedia di Kecamatan Siak.
Dalam data sekunder ini adalah data yang diperoleh dari buku-buku penunjang,
catatan, jurnal, skripsi dan lain-lainya yang berkaitan dengan pendayagunaan
zakat melalui program santripreneur.

20
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l Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data penelitian mengenai proses pendayagunaan zakat

melalui program santripreneur di BAZNAS Kabupaten Siak, Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini ialah:

1. Observasi

Pada proses pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
salah satu teknik yaitu observasi. Observasi dilakukan dengan cara mendatangi
langsung tempat penelitian untuk memperoleh data-data yang di perlukan.
Observasi merupakan proses pengamatan sistematis dari aktivitas manusia
dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut berlangsung secara terus
menerus dari fokus aktivitas bersifat alami untuk menghasilkan fakta.
(Hasanah, 2017).

. Wawancara

Teknik pengumpulan data kedua yang peneliti gunakan adalah wawancara,
peneliti melakukan wawancara dengan pihak BAZNAS Kabupaten Siak serta
orang-orang yang menerima program santripreneur pada penelitian ini.
Wawancara dilakukan dengan melalui tatap muka (face to face) atau melalui
teknologi komunikasi yang tersedia. Wawancara dilakukan ke beberapa jumlah
informan diantaranya:

a. Nanang Sujana S.Hut. Sebagai Ketua bagian pendistribusian dan
pendayagunaan zakat. Peneliti mengambil beliau sebagai informan karena
ingin mengetahui bagaimana pendayagunaan zakat program santripreneur
yang dilakukan oleh pihak BAZNAS Kabupaten Siak.

b. Sutarno Nurdianto S.E. Sebagai Kepala pelaksana Badan Amil Zakat
Nasional. Peneliti mengambil beliau sebagai informan karena ingin
mengetahui bagaimana pendayagunaan zakat program santripreneur di
BAZNAS Siak.

c. lkhlasul Amal M.Ag. Sebagai Pendamping program pemberdayaan
ekonomi mustahig. Peneliti menjadikan Ikhlasul Amal sebagai informan
penelitian karena peneliti ingin mengetahui bagaimana pendayagunaan
zakat yang diberikan oleh pihak BAZNAS Kabupaten Siak, serta sebagai
seorang pendamping beliau juga yang langsungikut serta turun ke
lapangan melihat bagaimana sistem program santripreneur tersebut.

d. Fahmi Afdhi Zaky. Sebagai pemateri program Santripreneur. Peneliti
menjadikan saudara Fahmi menjadi informan penelitian karena ingin
mengetahui apa saja materi yang disampaikan di program tersebut.

e. Nurainun Pardansyah. Penerima Program santripreneur dengan usaha
kebun. Peneliti ingin mengambil saudari Ainun sebagai informan karena
ingin mengetahui seberapa berpengaruh program tersebut terhadap
kehidupan penerima program.
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f. Najib Muhasyir. Penerima program santripreneur dengan usaha ayam
kampung petelur. Peneliti ingin mengambil saudara Najib menjadi
informan karena ingin mengetahui seberapa besar juga dampak yang
dialami informan setelah mendapatkan program santripreneur oleh
BAZNAS Kabupaten Siak.

g. Fitri Sun Fatayati. Penerima Program santripreneur dengan usaha
Produksi Jilbab dan jahit baju. Peneliti menjadikan saudari Sun sebagai
informan juga sama ingin mengetahui seberapa berpengaruh program
tersebut kepada informan.

h. Eet Eria Marsanda. Penerima Program santripreneur dengan usaha kuliner
(F&B) yaitu Mochi. Peneliti menjadikan Saudari Eet sebagai informan
karena merupakan salah satu penerima dan agar mengetahui apa dampak
yang telah dirasakan ketika mendapatkan program tersebut.

i.  Siti Annisa. Penerima Program santripreneur dengan usaha industri kreatif
yaitu Bucket Bunga. Peneliti menjadikan saudari Annisa sebagai informan
karena ingin mengetahui dampak yang dialami ketika telah mendapatkan
program tersebut.

3. Dokumentasi
Dalam hal ini dokumentasi merupakan bentuk data tambahan dalam
penelitian ini. Dokumentasi merupakan suatu gambaran tentang peristiwa yang
sudah berlalu, dokumen ini bisa berbentuk gambar dan tulisan. Tujuan dari
dokumentasi tersebut untuk memperkuat data hasil yang didapatkan sebagai
bukti analisis kasus ataupun untuk mengetahui persoalan yang terjadi.

Dalam penelitian, validitas data merupakan cara membuktikan apakah data
yang diamati oleh penelitian sesuai dengan kenyataannya dan apakah penjelasan
yang terjadi benar adanya atau tidak, maka dari itu penelitian menggunakan teknik
Triangulasi. Triangulasi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk
menghilangkan keraguan tersebut, walaupun tidak sedikit yang masih belum
mengetahui makna sesungguhnya dan apa tujuan dari triangulasi di dalam sebuah
penelitian. (Andarusni Alfansyur & Mariyani, 2020).

. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut ahli statistika John W. Tukey (1961) merupakan
prosedur untuk menganalisis data, teknik-teknik untuk mengintepretasikan hasil-
hasil analisis, didukung oleh proses pengumpulan data untuk membuat analisis
lebih mudah, lebih tepat dan lebih akurat. (Jogiyanto Hartono, 2018).
Reliabilitasnya tujuan dari analisis data ini adalah untuk mencari kebenaran dari
data-data yang telah diperoleh, sehingga dari sini bisa ditarik kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan. Analisis data akan dilakukan dalam tiga tahap:
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Reduksi data: Peneliti akan memilih data penelitian berdasarkan fokus dan
relevansi penelitian.

Penyajian data: Pada tahap ini, peneliti memaparkan data penelitian yang telah
direduksi sebelumnya dalam bentuk pernyataan atau sejenisnya. Hal ini
bertujuan untuk membuat analisis lebih mudah bagi peneliti.

Kesimpulan dan verifikasi: Pada tahap terakhir, peneliti menyimpulkan hasil
analisis dan penyusunan data. Setelah itu, jika temuan tidak memberikan
jawaban atas pertanyaan penelitian, peneliti melanjutkan proses pengumpulan
data sampai menemukan jawaban.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS)
KABUPATEN SIAK

= @ Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak

Sebelum Indonesia merdeka dan membentuk negara kesatuan, banyak
daerah di Indonesia yang memiliki sistem pemerintahan berbentuk kerajaan,
termasuk Siak yang merupakan sebuah kerajaan besar dan terkenal. Masa
kepemimpinan Kerajaan Siak berlangsung turun-temurun hingga Sultan Siak XIl,
Sultan Assyaidis Syarif Kasim Abdul Jalil Syaifuddin (Sultan Syarif Kasim 1I,
1915-1946 M).

Siak kemudian menjadi kabupaten pada tanggal 12 Oktober 1999
berdasarkan UU No. 53 tahun 1999 dan Keputusan Gubernur Riau No.
253/U/1999. Kabupaten Siak merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten
Bengkalis di Provinsi Riau. Secara administratif, Kabupaten Siak memiliki 14
kecamatan dengan luas wilayah 8.592,09 km? dan jumlah penduduk sekitar
424.884 jiwa (data Mei 2011).

Karena Siak masih terbilang sebagai kabupaten yang baru saat itu, banyak
hal yang serba terbatas, termasuk sarana dan prasarana pendukung seperti layanan
sosial dan keagamaan, terutama dalam pengelolaan zakat. Pengelolaan zakat di
Siak pada awalnya masih bersifat tradisional, di mana pembayaran zakat
dilakukan di masjid dan surau. Saat itu, belum ada badan atau lembaga resmi yang
mengelola zakat.

Pada tahun 2002, Kanwil Departemen Agama Provinsi Riau mengirimkan
surat kepada Kabupaten Siak melalui Kasi Urais yang saat itu dijabat oleh H.
Syukur. Surat tersebut meminta agar Kabupaten Siak membentuk Badan Amil
Zakat (BAZ). Pada tahun yang sama, Bupati Siak Arwin AS mengeluarkan Surat
Keputusan yang menunjuk pengurus BAZ yang pertama, dengan Faturrahman
sebagai ketua yang menjabat dari tahun 2002 hingga 2006.

Di bawah kepemimpinan Faturrahman, BAZ mulai beroperasi dengan
kantor di Toko Sakinah, sebuah rumah masyarakat yang disewa, dan dana hibah
sebesar Rp. 50.000.000 dari APBD Kabupaten Siak. Pada masa ini, zakat yang
terkumpul mencapai sekitar Rp. 200.000.000. Penyaluran zakat dilakukan dengan
pola konsumtif dan produktif, namun dana yang terbatas membuat sebagian besar
penyaluran tetap bersifat konsumtif.

Pada tahun 2007, H. Saribun dipercaya untuk memimpin BAZ Kabupaten
Siak, namun ia mengundurkan diri setelah hanya tiga bulan menjabat. Kemudian,
H. Muharom diangkat sebagai ketua BAZ untuk periode 2007-2010. Selama
kepemimpinannya, BAZ semakin menunjukkan kemajuan dengan adanya
pembagian zakat konsumtif dan produktif. Pada masa ini, kantor BAZ berpindah

24
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ke Gedung Taufigiyah yang terletak di Jalan Sultan Syarif Kasim.

Pada tahun 2009, melalui Instruksi Bupati Siak Nomor
107/HK/KPTS/2009, seluruh SKPD di Kabupaten Siak diminta untuk membentuk
Unit Pengumpul Zakat (UPZ), yang berdampak pada pengumpulan zakat yang
mencapai Rp. 450.000.000 pada tahun 2011. Pada tahun 2012, H. Alfedri diangkat
sebagai ketua BAZ untuk periode 2011-2014. Pada akhir tahun 2012, zakat yang
terkumpul mencapai 5,3 milyar, dan pada akhir 2013, jumlahnya meningkat
menjadi 7,1 milyar.

Pada masa kepemimpinan Alfedri, BAZ semakin berkembang dengan
adanya instruksi untuk seluruh PNS dan karyawan BUMD untuk menyalurkan
zakat penghasilan mereka melalui BAZ. Sosialisasi zakat yang intensif
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menyalurkan zakat. Dengan
pindahnya kantor BAZ ke gedung milik Kementerian Agama, pelayanan zakat
semakin mudah diakses oleh masyarakat.

Seiring waktu, melalui Surat Keputusan Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, BAZ yang awalnya
dikelola di tingkat daerah berubah menjadi Badan Amil Zakat Nasional (Baznas),
yang terkoordinasi secara nasional. Di tingkat daerah, kepemimpinan Baznas
terdiri dari lima orang, yaitu ketua dan empat wakil ketua. Pada masa
kepemimpinan Baznas Kabupaten Siak periode 2016-2021, yang dipimpin oleh A.
Abdul Rasyid Suharto Pua Upa, M.Ed, zakat yang terkumpul mencapai lebih dari
86,6 milyar.

Setelah periode 2016-2021, H. Samparis Bin Tatan, S.Pd.l diangkat
sebagai ketua Baznas Kabupaten Siak untuk periode 2022-2027. Pada masa
kepemimpinan ini, pengumpulan zakat terus meningkat, dengan total dana zakat
yang terkumpul pada akhir 2023 mencapai 46,9 milyar. Program-program
pendistribusian dan pendayagunaan zakat semakin efektif dan efisien, berkat
koordinasi yang lebih baik di tingkat nasional, sehingga program-program
tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Siak.

~ B. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak

a~ Visi

Terwujudnya pengelola zakat di kabupaten/kota yang terbaik, amanah
dan terpercaya secara nasional

b. " Misi

1. Mengoordinasikan Unit Pengumpulan Zakat dan Lembaga Amil Zakat
tingkat Kabupaten untuk mencapai target-target pengelolaan zakat secara
nasional.

2. Mengoptimalkan secara terukur pengumpulan zakat, infak dan sedekah di
Kabupaten Siak.
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Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infak dan
sedekah untuk pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan
masyarakat, dan pemoderasian kesenjangan sosial di Kabupaten Siak.
Menerapkan manajemen keuangan Zakat, Infak dan Sedekah yang
transparan dan akuntabel berbasis teknologi informasi dan komunikasi
terkini.

Menerapkan sistem pelayanan prima kepada seluruh pemangku
kepentingan zakat, infak dan sedekah di Kabupaten Siak.

Menggerakkan dakwah Islam untuk kebangkitan zakat nasional melalui
sinergi dengan berbagai instansi dan organisasi Islam lainnya di
Kabupaten Siak.

Terlibat aktif dalam gerakan kebangkitan zakat di Provinsi.

Mengarus utamakan zakat sebagai instrumen pembangunan menuju
masyarakat yang agamis, adil dan makmur.

Mengembangkan kompetensi amil zakat yang unggul dan menjadi rujukan
Baznas kabupaten/kota.

: > C. Program Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak
1.

Siak makmur dan sejahtera, program ini memberikan bantuan produktif
kepada mustahik dalam jangka panjang seperti bantuan UMKM,
memberikan listrik, air bersih, perkebunan dan peternakan yang saat ini
penulis teliti.

Siak peduli, program ini seperti memberikan bantuan kepada mustahik yang
mengalami bencana alam seperti banjir, longsor dan juga memberikan
bantuan kepada sesama umat muslim seperti Palestina.

Siak cerdas, program ini memberikan program beasiswa kepada anak
sekolah dari tingkat SD, SMP, SMA dan bahkan Mahasiswa.

Siak Sehat, Program ini yaitu memberikan bantuan kepada mustahik yang
sedang sakit, dan juga memberikan peralatan medis.

Siak dakwah, program ini seperti memberikan pemahaman kepada
masyarakat pelosok yang minim akan ilmu agama

D. Penghargaan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak

1.

2.

Hasil Audit Laporan Keuangan 2016 s.d. 2022 predikat Wajar Tanpa
Pengecualian.

Operator Sistem Manajemen Informasi Baznas (Simba) teraktif se-
Indonesia Tahun 2017.

Operator Sistem Manajemen Informasi Baznas (Simba) teraktif se-
Indonesia Tahun 2019.

Pemenang Baznas Award Tahun 2020 kategori Laporan Tahunan Terbaik.

Indeks Transparansi Dimensi Keuangan Terbaik Tahun 2020.
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11.

12.
13.

14.

15.
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Indeks Zakat Nasional Tertinggi di Provinsi Riau Tahun 2020.

Juara 1 Lembaga ZiswaF Unggulan Terbaik tingkat Provinsi Riau pada
Kegiatan Festival Syariah Bank Indonesia Tahun 2021.

Juara 2 Lembaga Ziswaf Unggulan Terbaik tingkat Regional Sumatra pada
Kegiatan Festival Syariah Bank Indonesia Tahun 2021.

Pemenang Baznas Award Tahun 2022 kategori Koordinasi Pengelola Zakat
Terbaik.

Pemenang Baznas Award Tahun 2023 kategori Jaringan Pengelolaan Zakat
Terbaik.

Pemenang Baznas Award Tahun 2024 kategori Donasi Peduli Palestina
Terbaik.

Pemenang Baznas Award Tahun 2025 kategori Kantor Digital Terbaik
Pemenang Baznas Award Tahun 2025 kategori dengan Tindak lanjut
Implementasi SOP Terbaik

Pemenang Baznas Award Tahun 2025 Kategori Program Pendidikan
Terbaik

Pemenang Baznas Award Tahun 2025 Kategori Promosi dan Iklan Terbaik

E. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak

No. Nama Jabatan
1 H. Samparis Bin Tatan, S.Pd.l. Ketua BAZNAS
2 Syukron Wahib, M.Pd. Waka |
3 H. Sukijo Waka Il
4 H. Moch. Showwam Amin, S.H. Waka Il
5 Rojikin S.Ag. Waka IV
6 Sutarno Nurdianto, S.E. Ketua Pelaksana
7 Mahmuda, S.T. Kabid Pengumpulan
8 Andreas Supriadi, S.I.Kom. Kabid Pendistribusian
9 | Jefri Sri Indang Susilowati, M.Ak. | Kabid Keuangan dan Pelaporan
10 Alan Kurniawan, S.Pd. Kabid Adm, Sdm, dan Umum
11 Hasan Khudhoiri, S.Sos. Staf Pengumpulan
12 Mizan, S.E. Staf Pengumpulan
13 Ruzki Mardhoni, S.H. Staf Pengumpulan
14 Dina Alvinda, S.Pd. Staf Pendistribusian
15 Satriyanda, S.E. Staf Pendistribusian
16 Muslikhun Tohari, S.I1.Kom. Staf Pendistribusian
17 Ansori, S.Kom. Staf Pendistribusian
18 Ozi Kurniawan, A.Ma. Staf Pendistribusian
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I ©

E 119 Nanang Sujana, S.Hut. Staf Pendistribusian

g F20 Ikhlasul Amal, M.Ag. Staf Pendistribusian

gc_’; P21 Wandani, S.S. Staf Pendistribusian

= »} 22 Dasuki Rahman, S.E. Staf Pendistribusian

8, :; 23 Muhammad Zulfahmi, M.Si. Staf Pendistribusian

g 124 Muhammad Sanusi Bernawa Staf Pendistribusian

§ 425 Teguh Susilo, S.Sos. Staf Keuangan

¢ 26 Muhammad Arifin Staf Keuangan

5 Fo7 Dina Hariyani, S.E. Staf Adm danUmum

= Eibs Leo Ternando A, S.1.Kom. Staf Adm dan Umum
129 Efendi Staf Adm dan Umum
430 Muhammad Nawawi, S.Gz. Staf Adm dan Umum
231 Sarbani Staf Adm dan Umum
1Y) H. Tukino Staf Adm dan Umum

33 Mas Dewi Idayu Staf Adm dan Umum

Q
)

S

Tabel 4. 1 Nama-nama Struktur Organisasi BAZNAS Siak
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Gambar 4. 1: Struktur Organisasi Baznas

F. Tl»fgas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak
1. §<etua/Pimpinan

wn
e

Baznas provinsi dan Baznas kabupaten/kota sebagaimana dimaksud dalam

Sl:’ggasal 2 ayat (3) terdiri atas unsur pimpinan dan pelaksana. Pimpinan

nery wisey j
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sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 berasal dari unsur masyarakat yang
meliputi ulama, tenaga profesional, dan tokoh masyarakat. Ketua sebagaimana
dimaksud dalam pasal 4 huruf A mempunyai tugas melaksanakan rapat pleno
untuk memimpin pelaksanaan tugas dan fungsi Baznas kabupaten/kota.

= 2. Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan

Wakil ketua sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 4 huruf b

mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan Pengumpulan zakat. Wewenang:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Menyusun strategi Pengumpulan zakat.

Mengelola dan mengembangkan data muzaki.

Melaksanakan edukasi dan sosialisasi pengumpulan zakat.
Mengembangkan jaringan guna meningkatkan jumlah Pengumpulan.
Melaksanakan pengendalian pengumpulan zakat.

Melaksanakan pengelolaan layanan Muzakki.

Melakukan evaluasi dalam pengelolaan Pengumpulan zakat.

Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan pengumpulan zakat ditingkat
provinsi atau kabupaten/Kota.
Melaksanakan administrasi dan Tata usaha pada bidang pengumpulan.

10) Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan kebijakan rapat

pleno.

3. Wakil Ketua Il Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan

Wakil ketua 2 sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 huruf b harus

mempunyai  tugas melaksanakan pengelolaan  pendistribusian  dan
pendayagunaan zakat Wewenang wakil ketua 2:

1)
2)
3)

4)
5)

6)
7)

Menyusun strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
Mengelola dan mengembangkan data mustahik.

Melaksanakan dan melakukan pengendalian pendistribusian dan
pendayagunaan zakat.

Melakukan evaluasi dalam pelaksanaan pengelolaan pendistribusian dan
pendayagunaan zakat.

Melakukankoordinasi ~ dalam  pelaksanaan  pendistribusian  dan
pendayagunaan zakat.

Melakukan administrasi dan tata usaha.

Melaksanakan tugas lain sesuai dengan keputusan rapat pleno.

4. “Ketua Ill Bidang Keuangan, Perencanaan dan Pelaporan

Wakil ketua 3 sebagaimana dimaksud pada ayat 4 huruf d mempunyai

tugas melaksanakan pengelolaan perencanaan, keuangan dan pelaporan
Wewenang:

1)

Melaksanakan penyiapan penyusunan rencana strategis pengelolaan zakat.
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Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan.

Melakukan evaluasi tahunan dan 5 (lima) tahunan terhadap rencana
Pengelolaan Zakat.
Melaksanakan pengelolaan keuangan.

Melaksanakan sistem akuntansi Zakat.
Menyusun laporan keuangan dan laporan akuntabilitas kinerja.
Melaksanakan pengelolaan keuangan.
Melaksanakan sistem akuntansi Zakat.
Menyusun laporan keuangan dan laporan akuntabilitas kinerja.

2 ;if:}_— 10) Melaksanakan administrasi dan tata usaha pada bagian perencanaan,

1)

ey

2)
3)

= 4)

6)

7)

- 0 8)
5 9)

keuangan, dan pelaporan.

5. -Wakil Ketua IV Bidang ADM, SDM, dan Umum

Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf e mempunyai tugas

melaksanakan pengelolaan sumber daya Amil Zakat, administrasi perkantoran,
o = komunikasi, umum, dan pemberian rekomendasi. Wewenang: menyusun
= strategi pengelolaan Amil Zakat:

Menyusun strategi peningkatan kualitas sumber daya Amil Zakat dan
kredibilitas lembaga dengan mendapatkan sertifikasi profesi dari Lembaga
Sertifikasi Profesi Baznas.

Menyusun perencanaan Amil Zakat.

Melaksanakan pengawasan, pengendalian, dan penilaian terhadap Amil
Zakat.

Menyusun rencana strategi komunikasi dan hubungan masyarakat.

Melakukan pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, pengendalian, dan
pelaporan asset.

Melaksanakan pemberian rekomendasi pembukaan perwakilan LAZ
berskala nasional di provinsi atau pembukaan perwakilan LAZ berskala
provinsi di kabupaten/kota.

Melaksanakan administrasi dan tata usaha pada bagian administrasi,
sumber daya manusia, dan umum.

Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan keputusan Rapat Pleno.
Menyusun rencana strategi komunikasi dan hubungan masyarakat.

- , 10) Melaksanakan administrasi dan tata usaha pada bagian administrasi,

sumber daya manusia, dan umum.

6. “Kepala Pelaksana

Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dan fungsi di

bidang pengumpulan serta bidang pendistribusian dan pendayagunaan zakat
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' & 7. Kabid Pengumpulan

Melaksanakan pengelolaan pengumpulan zakat. Dalam menjalankan

tugasnya, Bidang Pengumpulan membantu Wakil Ketua | dalam
menyelenggarakan fungsi:

Penyusunan strategi pengumpulan zakat.

Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data muzaki.
Pelaksanaan kampanye zakat.

Pelaksanaan dan pengendalian pengumpulan zakat.

Pelaksanaan pelayanan muzaki.

Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat.

Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban pengumpulan zakat.

Pelaksanaan penerimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan
muzaki.
Koordinasi pelaksanaan pengumpulan zakat tingkat kabupaten/kota.

© = 8. Kabid Pendistribusian dan Pendayagunaan

Melaksanakan pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

Dalam menjalankan tugasnya, Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan
membantu Wakil Ketua Il dalam menyelenggarakan fungsi:
2T I

Penyusunan strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data mustahik.

Pelaksanaan dan pengendalian pendistribusian dan pendayagunaan
zakat.

Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pendistribusian dan pendayagunaan
zakat.

Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban pendistribusian dan
pendayagunaan zakat.

Koordinasi pelaksanaan pendistribusian dan pendayagunaan zakat
tingkat kabupaten/kota.

9. -Kabid Keuangan, Perencanaan dan Pelaporan

Melaksanakan pengelolaan perencanaan, keuangan, dan pelaporan.

Dalam menjalankan tugasnya, Bagian Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan
membantu Wakil Ketua 111 dalam menyelenggarakan fungsi:

1

2)
3)

: )

Penyiapan penyusunan rencana strategis pengelolaan zakat tingkat
kabupaten/kota.

Penyusunan rencana tahunan Baznas kabupaten/kota.

Pelaksanaan evaluasi tahunan dan lima tahunan rencana pengelolaan
zakat kabupaten/kota.

Pelaksanaan pengelolaan keuangan Baznas kabupaten/kota.
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Pelaksanaan sistem akuntansi Baznas kabupaten/kota.

Penyusunan Laporan Keuangan dan Laporan Akuntabilitas Kinerja
Baznas kabupaten/kota.

Penyiapan penyusunan laporan pengelolaan zakat tingkat kabupaten/kota.

£ 10.Kabid ADM. SDM., dan Umum

Melaksanakan pengelolaan Amil Baznas Kabupaten/Kota, administrasi

perkantoran, komunikasi, umum, dan pemberian rekomendasi. Dalam
menjalankan tugasnya, Bagian Administrasi, Sumber Daya Manusia, dan
Umum membantu Wakil Ketua IV dalam menyelenggarakan fungsi:

Penyusunan strategi pengelolaan Amil Baznas Kabupaten/Kota.
Pelaksanaan perencanaan Amil Baznas Kabupaten/kota.
Pelaksanaan rekrutmen Amil Baznas Kabupaten/Kota.
Pelaksanaan pengembangan Amil Baznas Kabupaten/Kota.
Pelaksanaan administrasi perkantoran Baznas kabupaten/kota.

Penyusunan rencana strategi komunikasi dan hubungan masyarakat
Baznas kabupaten/kota.

Pelaksanaan strategi komunikasi dan hubungan masyarakat Baznas
kabupaten/kota.

Pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, pengendalian, dan pelaporan aset
Baznas kabupaten/kota.

Pemberian rekomendasi pembukaan perwakilan LAZ berskala provinsi di
kabupaten/kota.

: 11. Satuan Audit Internal

Pelaksanaan audit keuangan, audit manajemen, audit mutu, dan audit

kepatuhan internal Baznas kabupaten kota. Dalam menjalankan tugasnya,
Satuan Audit Internal menyelenggarakan fungsi:

Penyiapan program audit.

Pelaksanaan audit.

Pelaksanaan audit untuk tujuan tertentu atas penugasan Ketua Baznas.
Penyusunan laporan hasil audit.

Penyiapan pelaksanaan audit yang dilakukan oleh pihak eksternal.

G. Program Santripreneur

Program Santripreneur BAZNAS Siak merupakan program pemberdayaan

= ekonomi yang ditujukan bagi alumni santri untuk memperkuat kemandirian dan
kapasitas kewirausahaan mereka setelah menyelesaikan pendidikan di pesantren.
Melalui pelatihan keterampilan usaha, pendampingan bisnis, serta dukungan

permodalan, program ini berfokus pada pembentukan alumni santri yang mampu

- mengembangkan usaha produktif secara mandiri, berorientasi pada ekonomi halal,



1VIE VISNS NIN
()

dan berlandaskan nilai-nilai keagamaan. Inisiatif ini diharapkan dapat melahirkan
generasi alumni pesantren yang siap berkontribusi dalam pembangunan ekonomi
umat, memiliki daya saing, dan berperan aktif dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

- 9 baznassiak
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Gambar 4.2 Program Santripreneur
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H. Migkna Logo Santripreneur

4

f.‘U Santripreneur -
BAZNAS SIAK: *

b Gambar 4. 3 Logo Program Santripreneur

" Logo Santripreneur BAZNAS Siak merupakan identitas visual program
péfj)berdayaan ekonomi santri yang diselenggarakan oleh BAZNAS Kabupaten
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Siak. Logo ini memadukan unsur figur santri, warna hijau, elemen bintang
berwarna emas, serta tipografi dengan gradasi cokelat ke emas. Secara keseluruhan,
logo ini menggambarkan semangat kemandirian, pemberdayaan ekonomi berbasis
pesantren, serta harapan akan terciptanya pengusaha muda yang berkarakter dan
beretika.

1

2)

3)

4)

5)

Figur Santri Berwarna Hijau

Elemen figur menyerupai sosok santri mengenakan peci dalam posisi
bergerak maju. Warna hijau merupakan simbol kesegaran, pertumbuhan,
keberkahan, dan semangat baru. Figur ini mencerminkan santri yang aktif,
dinamis, dan siap terjun dalam dunia kewirausahaan.
Peci

Peci menjadi simbol identitas kesantrian, ilmu, dan nilai keagamaan. Unsur
ini menandakan bahwa program Santripreneur memiliki landasan spiritual,
etika, dan moral yang kuat dalam membangun karakter wirausaha santri.
Bintang Emas

Bintang-bintang kecil berwarna emas menggambarkan cahaya, inspirasi,
dan keberkahan. Elemen ini menunjukkan harapan agar program mampu
melahirkan generasi pengusaha yang tidak hanya sukses secara ekonomi, tetapi
juga memberikan manfaat bagi masyarakat luas.
Gradasi Warna Coklat ke Emas

Penggunaan warna cokelat mencerminkan kedekatan dengan masyarakat,
ketulusan, dan fondasi yang kuat. Gradasi menuju warna emas
merepresentasikan harapan kesuksesan, kemuliaan usaha, serta peningkatan
kualitas ekonomi santri yang berkelanjutan.
Tulisan “Santripreneur” BAZNAS Siak

Penulisan nama program menegaskan fokus kegiatan yakni pemberdayaan
ekonomi santri melalui pembinaan, pelatihan, dan pendampingan
kewirausahaan oleh BAZNAS Kabupaten Siak.
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8 B 7 A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
dapat disimpulkan bahwa pendayagunaan zakat melalui Program Santripreneur di
BAZNAS Kabupaten Siak telah berjalan dengan baik sebagai salah satu upaya
meningkatkan kemandirian ekonomi mustahik. Program ini disusun melalui tiga
tahapan utama, yaitu pemberian modal, pelatihan dan pembinaan, serta pengawasan
usaha, yang saling berkaitan dan membentuk proses pemberdayaan yang
berkelanjutan.
1.~ Tahap pemberian modal dilakukan melalui seleksi, verifikasi lapangan, serta

presentasi rencana usaha sehingga dana zakat yang diberikan sesuai dengan

potensi dan kebutuhan peserta. Modal tersebut bukan hanya menjadi bantuan
finansial, tetapi juga mendorong peserta untuk lebih mandiri dan bertanggung
jawab dalam mengelola usaha yang dijalankan.

2. Tahap pelatihan dan pembinaan berperan sebagai penguat kemampuan
kewirausahaan peserta. Materi pelatihan berupa branding, pemasaran digital,
strategi promosi, dan pengelolaan keuangan usaha terbukti membantu
mustahik memahami cara mengembangkan usaha secara lebih efektif.
Pengetahuan yang diperoleh menjadi bekal bagi peserta untuk meningkatkan
kualitas produk, memperluas pasar, serta mengelola usaha dengan lebih
terarah.

3. Tahap pengawasan dilakukan secara berkala melalui komunikasi daring,
laporan pertanggungjawaban, dan kunjungan lapangan. Pengawasan ini
berfungsi memastikan bahwa usaha peserta terus berkembang sesuai rencana,
sekaligus memberikan pendampingan ketika muncul hambatan di lapangan.
Proses pengawasan juga membantu membentuk kedisiplinan peserta dalam
mengelola usaha dan meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap bantuan
yang diterima.

Secara keseluruhan, Program Santripreneur BAZNAS Kabupaten Siak mampu
memberikan kontribusi nyata dalam mendorong kemandirian ekonomi mustahik.
Program ini tidak hanya berfokus pada penyaluran dana zakat, tetapi juga
mendorong peserta untuk menjadi pelaku usaha yang produktif, mandiri, dan
memiliki peluang untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Dengan pendekatan
yang terstruktur dan berkesinambungan, program ini menunjukkan bahwa zakat
produktif dapat menjadi sarana efektif dalam menciptakan perubahan sosial dan
ekonomi yang lebih baik bagi para penerimanya.
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S 8 % 1. BAZNAS Kabupaten Siak diharapkan dapat meningkatkan cakupan peserta
program Santripreneur agar lebih banyak mustahik yang memperoleh
kesempatan untuk berwirausaha. Seleksi dan pendampingan yang
berkelanjutan tetap penting agar kualitas program tetap terjaga.

2. Pelatihan yang diberikan dapat diperluas dengan menambahkan modul

8 S § kewirausahaan lanjutan seperti strategi pengembangan pasar, digitalisasi bisnis

lebih mendalam, serta pengelolaan risiko usaha. Selain itu, kegiatan mentoring
berkala dan sesi sharing dengan pelaku usaha sukses dapat memberikan
tambahan wawasan serta motivasi kepada peserta program.
_ 3., Sistem pengawasan dapat ditingkatkan melalui penggunaan platform
= monitoring yang lebih terstruktur, misalnya aplikasi laporan usaha sederhana
sehingga perkembangan usaha dapat tercatat secara lebih rapi dan terukur.

1 = Pengawasan lapangan secara periodik juga dapat ditambah untuk memperkuat

5 = evaluasi program.
> B 3 4. Diharapkan para penerima program dapat memaksimalkan ilmu dan modal
f yang telah diberikan dengan terus meningkatkan keterampilan, memperluas
w8 o jaringan usaha, serta mengelola keuangan secara disiplin. Semangat
kemandirian perlu dipertahankan agar tujuan pemberdayaan dapat tercapai
secara berkelanjutan.

Dengan penguatan pada beberapa aspek tersebut, program Santripreneur
diharapkan dapat terus berkembang dan menjadi salah satu model efektif dalam
c pendayagunaan zakat produktif guna membentuk mustahik yang berdaya, mandiri,
5 3 dan pada akhirnya mampu bertransformasi menjadi muzaki di masa mendatang.
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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN WAWANCARA

PIHAK BAZNAS

Apa saja syarat dan persyaratan yang harus dipenuhi agar bisa mengikuti
program Santripreneur?

Bagaimana proses seleksi calon peserta dilakukan?

Kapan dan di mana informasi tentang program ini biasanya
disosialisasikan?

A.. Pemberian Modal

o Uk wn =

Apa saja bentuk modal yang diberikan dalam program Santripreneur?
Siapa saja yang berhak menerima modal dari program ini?

Kapan modal biasanya diberikan kepada peserta?

Di mana proses pengajuan dan pencairan modal dilakukan?

Mengapa pemberian modal penting dalam mendukung usaha santri?
Bagaimana mekanisme pengajuan dan penyaluran modal kepada peserta?

B. Pelatihan

1.
2.
3.
4.

Apa jenis pelatihan yang diberikan dalam program ini?

Siapa yang menjadi pelatih dalam program Santripreneur?

Kapan pelatihan biasanya dilaksanakan dan berapa kali frekuensinya?
Di mana lokasi pelatihan berlangsung?

C. Pengawasan

1.

w

Apa saja bentuk pengawasan yang dilakukan terhadap peserta
Santripreneur?

Siapa yang bertanggung jawab melakukan pengawasan?

Kapan waktu pengawasan dilakukan, apakah rutin atau insidentil?

Di mana pengawasan tersebut biasanya dilakukan?

PIHAK MUSTAHIK

1.

2.
3.
4.

Bagaimana Anda mendapatkan informasi tentang program Santripreneur?
Apa syarat utama yang Anda penuhi untuk bisa mengikuti program ini?
Kapan Anda mulai mendaftar dan mengikuti proses seleksi?

Mengapa Anda tertarik mengikuti program ini?

A Pemberian Modal

1.

2.
s,
4

Apa jenis modal yang Anda terima dalam program Santripreneur?
Kapan Anda menerima modal tersebut sejak bergabung dalam program?
Bagaimana cara Anda mengajukan atau mendapatkan modal?

Di mana Anda biasanya mengambil atau mengakses modal itu?
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5. Mengapa modal tersebut penting bagi usaha Anda?
B Pelatihan

1.

2.

5

Pelatihan seperti apa yang sudah Anda ikuti selama program?

Siapa yang memberikan pelatihan tersebut, dan bagaimana cara mereka
mengajarkannya?

Kapan dan berapa sering Anda mengikuti pelatihan?

Di mana pelatihan tersebut biasanya diadakan?

Mengapa menurut Anda pelatihan tersebut penting untuk usaha Anda?

C.- Pengawasan

>owbhRE

Pengawasan apa saja yang pernah Anda terima selama mengikuti program?
Siapa yang biasanya melakukan pengawasan kepada usaha Anda?

Kapan pengawasan tersebut dilakukan, rutin atau hanya saat tertentu?

Di mana pengawasan tersebut biasanya dilakukan (contoh: di lokasi usaha,
online)?
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UIN SUSKA RIAL

LAMPIRAN 2
DOKUMENTASI PENELITIAN
Gambar 5. 7 Wawancara Saudari Nurainun Pardansyah
Gambar 5. 8 Wawancara Sub Pendayagunaan Nanang Sujana S.Hut

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 5. 9 Wawancara Kepala Pelaksana Sutarno Nurdianto S.E

Gambar 5. 10 Wawancara Pendamping Program Ikhlasul Amal M.Ag

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
K h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

:i:_,;_: 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 5. 11 Wawancara Fitri Sun Fatayati
Gambar 5. 12 Wawancara M Najib Muhasyir

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 5. 15 Foto Usaha Fitri Sun Fatayati

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
K .Hf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN Z SKA RIAU
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5 ?D 5 =" Rundown Santripreneur
w15 o hun Rentang Waktu _Tempat Peserta Keterangan
g E.. @ - Peserta Mulal berangkat dari rumah masing masing dan melakukan
= = Sk registrasi di Graha Zakat BAZNAS Kabupaten Siak. Bagi Wilayah Siak dan
O o g_ REgistrasi 8,00 | 10,00 Zokat Seluruh Peserta | Mempura, dipersilakan datang sekitar jam 9.30. Agar kemudian dapat
S8 2 = langsung menglkuti kegiatan Opening. Saat Registrasi, para peserta juga
E,; %. @ . akan mencabut undian terkalt urutan persentasi.
(= -
== - —
® o o Graha Seluruh Peserta agar dapat hadir tepat waktu, Arahan awal terkait
B o8 il o ke B 0 ook kegiatan akan dimasukkan dalam keglatan opening
=1 (=} 7)) -
é. % BAzNAS | 10,45] 12,00 Graha Seluruh o Mater| Akan diisi t:mn penm« M:N:d :;b:paten Siak dan
® Materi Zakat Peser Soslalisasi Za aq da i
o £ o7 B
S c = Makan siang akan diletakkan di Kantor BAZNAS, bagi presentator 1,2,3
}% == WHoOMA 12,00] 13,00 Wima | Seluruh Peserta | dan 4 agar dapat Sholat dan Makan di Graha Zakat, diharapkan dapat
g_ 3 53 menyesuaikan jadwal. Makan Siang dapat diambil di Graha Zakat
S o Graha Presentator Presentator 1 menyampalkan isi proposal. Presentator 2, 3 dan 4
5 £ [ et |0010] o | 1234 Standby di Graha Zakot
- o Graha Presentator Presentator 2 menyampaikan si proposal. Presentator 2, 3 dan 4
T 35 feteteeid |13301300| o | ass Standby di Graha Zakat
= Graha Presentator Presentator 3 menyampaikan isi proposal. Presentator 3.4 dan 5
o 9
=2 Persentasi | 1990114301 zakat 345 Standby di Graha Zakat
o o Graha Presentator Presentator 4 menyampaikan si proposal. Presentator 5, 6 dan 5
_-z’s'gh‘ TEpd | 0] 0L 456 Standby di Graha Zakat
Graha Presentator | Presentator 5 menyampalkan isi proposal. Presentator 6 dan 7 Standby
g;;g:.w Persentasi 5 | 15,00] 15,30 Zakat i & Orabia Fekat
g‘ = Ishoma 15,30{ 16,00| Wisma |Seluruh Peserta Peresentator 6, 7 dan 8 agar dapat Sholat di Graha Zakat
S 3
npi_ Q,;— P wsi6 |16,00] 16,30 ir:l.\: m?;u:w Presentator 6 menyampaih:‘ t:' :v::;::; Presentator 7 dan 8 Standby
= Grah : S Pres 7 ikan isi proposal. Presentator 8 Standby di
5 a p wsi7 116300 17.00] G 78 entator 7 menyampaikan isi proposal, Presentator 8 Standby
= 2 | | Zokat Graha
=] aka Zakat
3
o (‘BD Persentasi 8 17,00 17,30 (z;;::: Presentator 8 Presentator 8 menyampaikan isi proposal.
=1 2L
5 = =
© = ehoma 17,30| 2000 Wisma | Seluruh Peserta Makan Malam akan dlmt:r ke G:thc Zakat, Pmmdm tator 9.10.11 dan 12
5 T - agar dapat menylapkan di
= £ Graha Presentator Presentator 9 menyampaikan isi proposal, Presentator 10.11 dan 12
S 2 Pementadd |20.00120.301 5 | 93030492 Standby di Graha Zakat
S > ' s 10 |2030] 21.00] Gr¥ha | Presentator | Presentator 10 menyampaikan isi propasal. Presentator 11.12 dan 13
2 "ﬁ"' L] zakat | 10313213 Standby di Graha Zakat
== =5 Graha | Presentator Presentator 11 menyampaikan isi proposal, Presentator 12 dan 13
L9 o sadl b s B 11.12.13 Standby di Graha Zakat
S = = Graha Presentator | Presentator 12 menyampaikan isi proposal, Presentator 13 Standby di
Q , ;
3 Pessentasi 12 | 21,30/ 22,00 Zakat 12,3 Graha Zakat
'D persentasi 13 [22,00)22.30] 5™ | presentator 13 Presentator 13 menyampatkan il proposal,
o > Zakat
7]
% Hshoma 22,30 Wema | Seluruh Peserta
™ -
=
(=)
E ‘Sirapan 7,00 | B0O | Wima [Seluruh Peserta |Sarapan akan diantar ke WISMA dan Sebagian disediakan di Graha Zakat
g wsi14 | 8,00 | 830 Graha Presentator Presentator 14 menyampaikan isi proposal. Presentator 15.16 dan 17
= Pefer ' Zokat | 14351617 Standby di Graha Zakat
c £ Graha Presentator Presentator 15 menyampaikan isl proposal. Presentator 16 dan 17
= Pemsentasi1s | 8301900 | it | 151637 Standby di Graha Zakat
© Presentator 16 menyampaikan isi proposal, Presentator 17 Standby di
h. Pri
= 9,00 | 9,30 ‘;:‘: '::";;w' Graha Zakat. Peserta lainnya sudah bersiap menuju Graha Zakat BAZNAS
3 : Kabupaten Siak
c Graha Presentator 17 menyampaikan isi proposal. Seluruh peserta sudah
7
o B0 300 oppne | Presentator:d standby di Graha Zakat BAZNAS Kabupaten Siak
3
©
7]
D
o
=
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=@
@5 3
® 3 =
(=8
o = - o Puskast R
S é , [ |1000] 1200 Sran | seturun peserta | " o rerh G puviariant
g Sd'BO C shoma 12,00] 13,00 PIRIN Seluruh Peserta Sholat dilaksanakan di Graha Zakat, Makan Siang di Graha Zakat
ber
= ;§4 Zmaterit  [13.00] 35000 S seturun peserta Seluruh Peserta mengikuti matori 1
S @ 7)) Graha
(7] Ishoma 15,00] 15,30 Zakat Seluruh Peserta Sholat dilaksanakan di Graha Zakat,
(0] SAEE
=l Graha
E O Materiz  |15,30| 18,00 Seluruh Peserta Seiuruh Peserta mengikuti materi 2
; Q Deharapkan agar dapat Sholat & awal wakty agar dapat segera
) ishoma 18,00| 19,30 Wisma | Selurub Peserta ¥ kan jadwal kegi Makan Malam akan disediakan di Graha
< A Zakat agar dapat dibawa masing masing setelah materi 2 selesal.
5 A
= g Materi 3 19.,45) 22,00 b; ot | Seturuh Peserta Selurub Peserta mengikuti mater 3
c_r'al Ishoma 22,000 - Wisma | Seluruh Peserta
=
5 Sarapan pagl tersedia di Graha Zakat, Sebagian akan disediakan di
_g Sarapan 700 | 800 | Wisma |Selurub Peserta | Wisma. Bagl yang wilayah Siak, agar dapat berangkat lebih awal dan jam
) 8 sudah selesai sarapan
Pengumuman Graha Peng akan dikak kan di Ruang Tengah Graha Zakat BAZNAS
CBD Horl 3 8,00 | 10,00 Seluruh Peserta iy oo
= Rabu X Pesan & Graha Masing masing peserta akan dibertkan k Wwatan untuk berikan
er 10,00 12,00 Seluruh Peserta | kesan dan pesan pada keglatan Santripreneur BAZNAS Kabupaten Siak
2024 Penutupan Zakat 2024
I 12,00| 13.00 Seluruh Peserta sudah dipersilakan pulang dengan membawa catatan
masing masing
Perpulangan | 13,00 15,00 (;n:: Seluruh Peserta Sebesal
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Gambar 5. 16 Rundown Acara Pelatihan
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Harga Total

400.000

0

400,000

150.000

Harga Satuan

400.000

Total Biaya Tetap

13.000

Total Biaya Variabel

Total Belanja

Jumiah

10

Biaya Tetap

1{Kompar

4 Variabel
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H.Mac:mm Undang-Undang

ta milik UIN Suska Ria

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan!dan memperbanyak 'sebagian atau seluruh karya! tulis'ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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